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ABSTRAK

Michelia Champaca NS. 2017. Hasil Belajar Seni Tari Pada Materi Eksplorasi
Dan Improvisasi Di Kelas XI SMK Diponegoro 1 Jakarta. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar seni tari di kelas XI
pada materi eksplorasi dan improvisasi yang dibentuk menjadi dramatari yang
bertema Ramayana.

Latar belakang penelitian ini berisi informasi tentang pembelajaran seni
tari di sekolah menengah kejuruan yang mayoritas laki-laki dengan jumlah 24
peserta didik laki-laki dan 1 peserta didik perempuan di kelas XI pada Jurusan
Teknik Komputer Jaringan di SMK Diponegoro 1 Jakarta. Pada umumnya anak
laki-laki memiliki kecenderung sifat keras dan tegas, oleh karena itu mereka
memiliki keterbatasan dalam kemampuan mengolah tubuh khususnya menari.
Dalam hal ini dengan pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan
improvisasi yang dibentuk menjadi dramatari di kelas XI Teknik Komputer
Jaringan.

Penelitian dilaksanakan pada SMK Diponegoro 1 Jakarta dari bulan
September sampai bulan Desember 2016 dengan subyek penelitian ini terdiri dari
seorang guru tari dan 25 peseta didik kelas XI Teknik Komputer Jaringan dalam
pembelajaran seni tari melalui eksplorasi dan improvisasi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui hasil belajar seni tari peserta didik pada materi eksplorasi dan
improvisasi yang menghasilkan jenis gerak, karakter gerak dan jenis dramatari
yang sesuai dengan peserta didik khususnya laki-laki tentang program
pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan improvisasi melalui dramatari
yang bertema Ramayana. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipasi, wawancara langsung, studi dokumen dan studi
pustaka.

Penelitian ini untuk menemukan hasil belajar seni tari pada materi
eksplorasi dan improvisasi yang menggunakan teori belajar konstruktivistik lalu
hasilnya di diagnosa melalui evaluasi. Dengan demikian hasil belajar seni tari
pada materi eksplorasi dan improvisasi menghasilkan jenis gerak, karakter gerak,
dan jenis dramatari yang sesuai untuk kelas XI Teknik Komputer Jaringan di
SMK Diponegoro 1 Jakarta.

Kata Kunci : Menghasilkan Gerak, Eksplorasi dan Improvisasi, Sekolah
Menengah Kejuruan
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ABSTRACT

Michelia Champaca NS. 2017. Dance Learning on Material Exploration and
Improvisation in Class XI SMK Diponegoro 1 Jakarta. Skripsi, Majoring
Sendratasik Education, Faculty of Languages and Arts, State University of Jakarta

The purpose of this study is to find out the results of studying the art of
dance in class XI on material exploration and improvisation that is formed into
dramatari Ramayana recount.

The background of this research contains the information on learning
dance which the majority of students are boys with a number of 24 and one
female in class X1 at Computer Engineering Department at SMK Diponegoro 1
Jakarta. In general, the boys has hard-hitting nature, therefore they have a limited
ability in the process of moving the body, especially in dancing. In this case, by
learning the art of dance in action dance were developed through exploration and
improvisation in class X1 Computer Engineering.

The research was conducted at SMK Diponegoro 1 Jakarta from
September to December 2016 with the subjects are dance teacher and 25 students
of class XI Computer Engineering in learning the art of dance through exploration
and improvisation. The method of this research is descriptive qualitative.

The data collection technique used in this research is to find the
information of type of motion, type of character and type of description on male
students in dance learning through exploration and improvisation into dramatari
Ramayana recount. The collection of data is participatory observation, interviews,
documents and literature studies.

The result of this study on male students is to find the learning
outcomes of dance on material exploration and improvisation using constructivist
learning theory and the results in the diagnosis through evaluation. Thus the
learning outcomes of dance on material exploration and improvisation produces
kind of motion, character movement, and the type of dramatari appropriate for
class XI Computer Engineering Department at SMK Diponegoro 1 Jakarta.

Keywords: Creating Dance Motion, Exploration and Improvisation,
Vocational High School
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah lanjutan untuk
anak remaja yang berusia 15-17 tahun dan merupakan sekolah yang setara dengan
Sekolah Menengah Atas (SMA). SMK mempersiapkan peserta didiknya agar
percaya diri dan terampil untuk dapat langsung memasuki dunia kerja terlebih
dahulu, ketimbang di persiapkan ke dunia perguruan tinggi.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) telah menjadi salah satu unsur
terpenting dalam industri dengan cacatan sesuai bidang yang dipelajari. Tujuan
khusus pendidikan menengah kejuruan sebagai manusia produktif yang mampu
bekerja mandiri. Maka dari itu peserta didik akan mampu berkompetensi di
lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian
yang diminatinya.

Sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan
yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan Pemerintah No 29
Tahun 1990 Tentang Pendidikan Menengah Bab 1 Pasal 3) dan memiliki
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 70 Tahun 2013)".
Mengambil kesimpulan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan secara tidak
langsung membantu keberlangsungan hidup dan memberikan peluang pekerjaan
kepada peserta didik setelah lulus sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan yang
bermayoritas laki-laki memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan Sekolah

Menengah Atas yaitu mempelajari pendidikan seni. Pendidikan seni merupakan

'permendikbud70-2013KD-StrukturKurikulum-SMK-MAK



pendidikan yang mampu mengembangankan potensi pada peserta didik di sekolah
menengah kejuruan yang memiliki mayoritas peserta didik, khususnya laki-laki.
Didalam pendidikan seni (art education) mampu menstimulis rasa/kepekaan
peserta didik. Dengan pendidikan seni atau lebih dikenal dengan Seni Budaya
dapat meningkatkan pengetahuan seni di Indonesia, mengelola perasaan dan
imajinasi peserta didik terkait dengan respons terhadap kesenian dan keindahan.
Bahkan dengan pendidikan seni mampu mengembangkan dan meningkatkan daya
kreativitas peserta didik yang membuat peserta didik berani mengeksplorasi gerak
tari dalam praktik berkesenian khususnya seni tari agar siswa dapat
mengekspresikan diri, berkreasi untuk menuangkan ide-ide atau gagasan estetika
dalam bentuk karya yang mengungkapkan perasaan pribadi. Kesempatan tersebut
juga dapat melakukan pengamatan proses, dan teknik sesuai dengan nilai budaya
dan keindahan yang ada di lingkungan sekitar.

Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro 1 di Jakarta Timur merupakan
sekolah yang memiliki empat pilihan kejuruan vyaitu Administrasi
Perkantoran(AP), Akuntansi, Multimedia, dan Teknik Komputer Jaringan (TKJ).
Sekolah yang sangat menjunjung nilai-nilai dan ilmu keagaman(lslam) merupakan
lembaga pendidikan yang mampu mencetak tenaga terampil dibidangnya, dan
mampu membuat terobosan baru yang terarah dan terprogram dalam
pengembangan ilmu teknologi, akutansi dan administrasi.

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI Teknik Komputer Jaringan yang
hanya memiliki satu kelas dengan 25 peserta didik yang terdiri dari 1 siswa
perempuan dan 24 siswa laki-laki, dalam mata pelajaran Seni Budaya khususnya

Seni Tari.



Pendidikan seni tari sebagai bagian dari bidang studi kesenian yang
memiliki peran dalam membina peserta didik untuk mengembangkan logika,
etika, dan estetika melalui pengenalan materi seni baik tradisi maupun non tradis.
SMK Diponegoro 1 Jakarta masih menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan) dalam pelaksanaan belajar mengajar. Metode dalam mengajar
guru menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

Mata pelajaran Seni Budaya bidang studi Seni Tari pada materi eksplorasi
dan improvisasi, diberikan sebagai evaluasi peserta didik dalam berkarya oleh
Guru Seni Budaya, serta akan di tampilkan dalam acara Pentas Seni 3 unit sebagai
bentuk apresiasi peserta didik.

Realitas di lapangan memberi pelajaran Seni Budaya khususnya Seni Tari
di SMK Diponegoro 1 Jakarta merupakan tantangan yang dihadapi guru Seni
Budaya untuk memberi pelajaran khususnya Seni Tari, yang tidak mudah untuk
guru membuat peserta didik menggerakkan tubuhnya. Dengan problematika
tersebut, Penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut tentang hasil belajar seni tari
pada materi Eksplorasi dan Improvisasi gerak tari pada kelas XI di SMK

Diponegoro 1 Jakarta.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada Hasil Belajar Seni Tari Pada Materi
Eksplorasi dan Improvisasi Gerak Tari Kelas XI di SMK Diponegoro 1 Jakarta.
Subfokus penelitian ini ditunjukan pada pembelajaran seni tari kelas XI di
bidang teknik komputer jaringan yang mempelajari seni tari dengan gerak yang

cenderung berkarakter gerak laki-laki yang akan dibentuk menjadi dramatari.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah utama dalam penelitian

ini adalah bagaimana eksplorasi dan improvisasi gerak tari peserta didik,

khususnya laki-laki dalam pembelajaran seni tari?

Untuk memudahkan proses penelitian, peneliti mempunyai arah dan hasil

yang tepat dan jelas. Adapun rumusan masalah pendukung pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Karakter gerak seperti apa yang dihasilkan kelas XI TKJ khususnhya peserta
didik laki-laki?
Jenis gerak seperti apa yang dihasilkan kelas XI TKJ khususnya pada peserta
didik laki-laki?
Termasuk kedalam jenis karya dramatari seperti apa yang dihasilkan kelas XI

TKJ khususnya peserta didik laki-laki?

. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan menghasilkan ilmu yang bermanfaat dan berguna

sebagai berikut:

1.

Siswa menjadi kegiatan pembelajaran yang menyengkan dan dapat

memebentuk karakter siswa.

Guru

a. Meningkatkan kemampuan guru dalam mangajar dan menjadikan guru seni
tari menjadi guru yang profesional.

b. Memperluas pengetahuan guru tentang jenis-jenis seni tari di Indonesia

yang dapat ditarikan khususnya siswa laki-laki.



. Sekolah dapat meningkatkan mutu pelajaran seni budaya khususnya seni tari di
SMK Pandu 2 Bogor.

. Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, untuk memberikan pengalaman dan
wawasan yang luastentang pembelajaran tari pada materi dramatari dan hasil
belajarsiswa.

. Program Studi Pendidikan Seni Tari, penulisan ini diharapkan sebagaisumber
ilmiah dan kajian dunia akademik, khusunya di lembaga pendidikanseni.

. Berguna Bagi masyarakat umum yang diharapkan dapat memberi
pemahamanserta penilaian terhadap hasil belajar peserta didik.

. Menambah ilmu pengetahuan, menambah wawasan serta memberikankarya

ilmiah akademik bagi dunia pendidikan khususnya Seni Tari.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka (literature review) adalah  proses menelaah dan
membaca bahan-bahan pustaka seperti buku, dokumen, laporan-laporan hasil
observasi tentang masalah yang terkait.> Tinjauan pustaka adalah usaha dalam
menemukan data-data dilapangan yang mendukung dan terkait yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan masalah atau topik
sedang diteliti.

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengembangkan pemahaman dan
wawasan yang sesuai dengan topik masalah penelitian ini. Secara khusus ini
adalah tinjauan pustaka (literature review) yang terdiri dari eksplorasi,
improvisasi, gerak tari dan drama tari.

A. Deskripsi Teoritis
1. Ekplorasi
Eksplorasi adalah suatu proses penjajagan sebagai pengalaman untuk
menggapai obyek dari luar, atau aktivitasnya mendapatkan rangsangan dari
luar.® Eksplorasi merupakan persiapan dalam proses menemukan ide-ide serta
rangsangan apa yang dibutuhkan, seperti menemukan ide dari lingkungan
sekitar, alam, hewan, gerak tubuh sehari-hari. Semua dilakukan agar
menimbulkan ide agar dapat tercipta atau terwujudnya ide itu dengan baik dari

manapun.

*H. Wina Sanjaya. 2013. Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. Hal. 205.
*'Y. Sumandiyo Hadi. 2003. Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok. Yogyakarta: eLKHAPI.
Hal. 65.



Eksplorasi merupakan aspek memperdalam bentuk dan tehnik gerak
untuk mendapatkan keterampilan dan kualitas sebagai persiapan tubuh dalam
bergerak tari. Lois Ellfeldt mengatakan bahwa kualitas bentuk dan tehnik
penari merupakan sarana untuk mewujudkan sasaran makna komunikatif, yaitu
memproyeksikan isi tarian tersebut bilamana tarian dengan isi yang cemerlang
tidak akan terwujud dengan baik apabila bentuknya tidak jelas serta
kemampuan tehnik penarinya tidak mendukung.”

Dalam aspek-aspek bentuk dan tehnik pada eksplorasi didukung oleh 5
latihan yang telah distruktur, yaitu:

a. Latihan fisik mulai dari gerak kepala, gerak tubuh, tangan hingga kaki.

b. Latihan gerak mulai dari mengkonsetrasikan arah, level, dan ruang
terhadapat gerak ditempat dan gerak berpindah.

c. Latihan waktu yaitu menyadarkan penari akan ritme, tempo, durasi, dan
bermacam-macam dinamika waktu lainnya.

d. Latihan tenaga pada para penari untuk memiliki intensitas dalam
menggunakan ruang lingkup tari maupun gerak agar menghasilkan
intensitas tenaga yang berkualitas, dari tekanan ringan atau berat.

e. Latihan pernafasan dalam tari ialah pengaturan tertentu yang berhubungan
dengan gerakkan supaya gerakan penari tidak terganggu.

Dari kelima latihan di atas memiliki ketertarikkan , tergantung dengan

kebutuhan.

*Y. Sumandiyo Hadi, op.cit., Hal. 66



Namun perlu dipahami eksplorasi dapat berupa aspek dan isi. Bila
berdasarkan isi yaitu untuk menyadarkan bagi para penari bahwa isi adalah inti
masalah dari sebuah tarian dapat berbentuk verbal dan dapat diekspresikan
melalui kata-kata.®> Tapi bilamana dalam bentuk aspek merupakan sebuah isi
tentang memperdalam tehnik dan bentuk untuk menyadarkan penari bahwa jika
tehnik dan bentuk dapat terwujud dengan baik, akan menampilkan sebuah
pertunjukkan yang baik tapi bila suatu tarian kosong dengan isi atau makna
tidak ada gunanya.

Definisi eksplorasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa eksplorasi
adalah sebuah proses gerak menuju pada pembentukan tari dan merupakan
rencana dalam membentuk ragam ide gerak supaya terpimpin dan akan
menghasilkan masukkan-masukkan untuk bergerak tari dan sebagai ajang
memperdalam aspek isi, bentuk dan tehnik pada gerak tubuh penari.
Improvisasi

Improvisasi adalah sebuah gerak yang pernah dipelajari sebelumnya
dan dilakukan atau digerakkan secara kebetulan atau spontan.

Improvisasi bila dilakukan dengan baik dan benar merupakan suatu cara

yang berharga bagi peningkatan pengembangan kreatif. Pengalaman

penari yang secara spontanitas mencoba atau mencari-cari berbagai
kemungkinan ragam gerak yang telah diperoleh pada waktu eksplorasi.

Dari pengalaman itu hadirlah suatu kesadaran baru yang bersifat
ekspresif yaitu gerak.®

Pertama-tama harus menjelaskan terlebih dahulu kepada para penari

dalam satu pemikiran yang sama, bahwa dalam melakukan gerak improvisasi

5 -
Ibid., Hal. 68
¢ Sumandiyo Hadi. 2003. Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok. Yogyakarta: eLKHAPI. Hal.

70.



jangan sampai memiliki rasa canggung, perasaan takut atau malu karena jika
memiliki rasa seperti itu kekuatan imajinatif tidak akan muncul. Berbanding
terBalik bila dilakukan dengan keterbukaan yang bebas untuk mengekspresikan
perasannya lewat media gerak dengan itu akan muncul kekuatan imajinatif
sehingga gerakan-gerakan yang diekspresikan begitu saja terjadi dengan
mudah.

Dengan begitu proses improvisasi ditandai dengan spontanitas untuk
melakukan gerak yang menguasai ruang, waktu, tenanga, level, mengolah
tempo dan ritme. Improvisasi memberikan kesempatan untuk berimajinasi, dan
menciptakan gerak tari secara spontan, yang mampu menghasilkan gerak yang
unik.

Menurut Sumandiyo, improvisasi dalam rangka proses penataan tari
merupakan bagian yang sangat berharga baik untuk penata tari maupun penari.
Proses improvisasi sebaiknya dengan cara distrukturkan, yaitu dengan pola
atau motif gerak yang akan direncanakan dalam proses garapan tari. Dengan
cara demikian berfungsi untuk membingkai dan menyadarkan para penari
bekerjasama dalam keterbatasan untuk koreografi yang ditata.’

Improvisasi adalah proses garapan tari selain bereksplorasi dalam
gerak, penata tari maupun penari harus bisa berimprovisasi agar pada saat
gerakkan yang dilakukan ada yang terlupakan maka gerakan improvisasi
tersebut dapat terpenuhi dan tidak kelihatan kosong.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan improvisasi adalah gerak spontan

yang dilakukan saat penari megalami kendala dalam melakukannya. Apabila

’Y. Sumandiyo Hadi, op.cit
M. Jazuli, Telaah Teoritis Seni Tari, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1994), hal. 35
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dalam menarikan sebuah koreografi penari mengalami lupa pada gerakan yang
sudah ditemukan maka dari itu wajib bagi penata tari memberi petunjuk kepada
penari untuk dapat berimprovisasi pada saat berekspresi diatas panggun. Objek
dalam tari adalah gerak, sedangkan objek dalam kelompok tari adalah penari.

3. Pembentukkan

Pembentukkan atau penyatuan merupakan hasil penyeleksian dari
pengalaman tari sebelumnya vyaitu eksplorasi dan improvisasi, proses
pembentukan menjadi kebutuhan koreografi.’ Proses pengembangan eksplorasi
dan improvisasi dibutuhkan sebagai penyeleksian pada materi gerak tari yang
cocok atau sesuai digunakan kedalam sebuah karya tari yang akan diangkat.

Menurut Alma M Hawkin, pengertian pembentukkan mempunyai
fungsi ganda; pertama, merupakan proses pengembangan materi tari sebagai
kategori peralatan atau materi koreografi; kedua, proses mewujudkan suatu
struktur atau prinsip-prinsip bentuk komposisi.®® Dari dua proses ganda
tersebut berjalan bersama seiring untuk mewujudkan hasil dari proses lebih
baik. Membuat pembentukkan adalah wujud bentuk terhadap suatu yang
dikembangkan dan ditemukan dari hasil gerak tari pada materi eksplorasi dan
improvisasi.

Dari hasil pembentukkan selain ingin mencapai penyatuan gerak tari
pada materi eksplorasi dan improvisasi, pembentukkan juga dapat membentuk
struktur dramatik yang dimana untuk menunjukkan alur cerita pada suatu karya
tari dari permulaan, perkembangan sampai mencapai klimaks dan turunnya

penyelesaian atau akhir dari hasil terjadi dalam karya tari.

°Sumandiyo Hadi., Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok., (Jogjakarta: Elkhapi, 2003) Hal. 72
Ibid., Hal. 73
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Struktur dramatik digambarkan seperti bentuk kerucut dari permulaan,

perkembangan digambarkan dengan sisi landai dan penyelesaian yang

digambarkan dengan sisi curam.**

Gambar 2.1
Struktur Dramatik Pada Karya Tari

Klimaks

Perkembangan Penyelesaian

Permulaan

Sumber : Buku Sumandiyo Hadi., Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok

B. Konsep
1. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang terjadi pada semua orang yang
berlangsung sejak masih bayi.*? Tanda bahwa seseorang telah belajar adalah
perubahan tingkah laku dalam dirinya yang menyatakan diri memiliki
pengalaman.

Menurut Harold Spears belajar adalah mengamati, membaca, meniru,

dan mencoba sesuatu pada diri sendiri. Sementara menurut Singer belajar

“Ibid., Hal.81
'2 Dra. Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014) Hal. 3
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sebagai perubahan perilaku yang relatif tetap yang disebabkan pratik atau
pengalaman.™

Belajar adalah hasil pengalaman masa lalu yang diperoleh individu
dalam interaksinya dengan lingkungan, baik yang tidak direncanakan
maupun direncanakan sehingga menghasilkan perubahan yang bersifat
relatif menetap. Dengan belajar seseorang bertambah  jumlah
pengetahuannya, menyimpulkan makna, mampu menafsirkan dan
mengaitkan dengan realitas dan ada perubahan sebagai pribadi."

Dengan demikian ditarik kesimpulan di atas adalah seseorang mampu
dikatakan belajar kalau sudah memiliki perubahan dari tingkah laku, pola
berpikir dan perilaku di dalam dirinya.

b. Teori Belajar

Teori belajar menjelaskan proses belajar yang menaruh perhatian pada
hubungan diantara variabel-variabel yang menentukan hasil belajar.* Teori
belajar sendiri memiliki 4 macam, sebagai berikut :

1) Teori Belajar Behavioristik
Teori Dbehavioristik atau aliran tingkah laku adalah proses
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan

respon.®

B Ibid., Hal. 4

“ Ibid., Hal. 5
> Ibid., Hal. 23
'® Ibid., Hal. 25
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2) Teori Belajar Kognitivistik
Teori kognitivistik menurut Bruner menjelaskan proses belajar
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk menemukan, konsep, teori, definisi melalui
sumbernya.'” Belajar dengan teori kognitivistik memiliki keuntungan
bagi peserta didik yaitu, menimbulkan rasa ingin tahu yang dapat
memotivasi peserta didik dalam menemukan jawaban-jawaban, lalu
menimbulkan keterampilan memecahkan masalah secara mandiri dan
mengharuskan peserta didik untuk menganalisa informasi.
3) Teori Belajar Humanistik
Teori belajar humanistik merupakan teori yang paling abstrak,
karena mendekati pada dunia filsafat daripada dunia pendidikan.'®
Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada gagasan tentang belajar
yang memiliki tujuan untuk memanusiakan manusia.
4) Teori Belajar Konstruktivistik
Teori  konstruktivistik memahami belajar sebagai proses
pembentukan pengetahuan yang harus dilakukan oleh peserta didik.*
Pada teori ini lebih sebagai mediator dan fasilitator bagi perserta didik,
yang melibatkan kegiatan :
a) Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik

bertanggung jawab

7 Ibid., Hal. 34
'8 |bid., Hal. 35
19 |bid., Hal. 41
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b) Menyediakan atau memberikan rangsangan keingintahuan peserta
didik dan membantu mengekspresikan gagasannya.

¢) Memonitor, mengevaluasi dan menunjukan pemikiran peserta didik
berjalan atau tidak.

Dengan demikian dapat membantu peserta didik menginternalisasi
dan sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi
antara stimulus dan respon.

c. Hasil Belajar

Evaluasi merupakan bagian dari hasil belajar yang lazin diartikan
dengan penilaian.®® Menurut Ralph Tyler menyatakan bahwa evaluasi
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh
mana dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai.?\

Dengan demikian evaluasi suatu proses menentukan nilai prestasi
belajar seseorang dengan menggunakan patokan-patokan tertentu agar
mencapai tujuan pengajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta
didik.

2. Seni Tari
a. Pengertian Seni Tari
Seni merupakan produk manusia yang mengandung unsur nilai

keindahan, merupakan cabang seni yang menggunakan kesatuan gerak yang

%% Ibid., Hal. 142
*1) Ibid., Hal. 143



15

tertata, diselaraskan dengan irama, dan dilakukan dengan jiwa sehingga
esensi tari adalah gerak yang berasal dari tubuh manusia.?

Menurut Soedarsono, tari merupakan ekspresi jiwa manusia diubah
melalui gerak ritmis, yang merupakan gerak yang indah.? Tari merupakan
salah satu cabang seni yang media ungkapnya menggunakan tubuh. Tari
ibarat bahasa gerak sebagai alat ekspresi manusia yang digunakan untuk
media komunikasi dimana secara universal dan dapat dinikmati oleh siapa
saja dan pada waktu kapan saja.

Seni tari sendiri tidak semata-mata ditarikan atau digerakan oleh
perempuan saja, melainkan dapat ditarikan oleh laki-laki. Menurut Jennifer
Fisher dan Anthony Shay, laki-laki yang digambarkan sebagai mahluk
hidup yang dibuat tegas.?* Maka dari itu laki-laki memiliki karakterisasi
sebagai tarian yang jantan dalam arti membuatnya tampak maskulin bila
dibawakan oleh laki-laki.

Tari sendiri memiliki jenis gerak yang “feminis” dan “maskulin”
agar gerak memiliki variasi dan tidak terlihat monoton.*® Jadi seni tari untuk
penari laki-laki tidak akan mengubah identitas jati diri seseorang. Namun
dengan mempelajari seni tari merupakan salah satu bentuk apresiasi dalam

mengenal kebudayaan di Indonesia.

*’Tim Estetika FBS UNJ, Estetika Sastra, Seni dan Budaya, (Jakarta: UNJ Press, 2008) Hal. 145
M. Jazuli, Telaah Teoritis Seni Tari, (Semarang: IKIP Semarang,1994). Hal.3

**Jennifer Fisher dan Anthony Shay, When Men Dance, (New York: Oxford University Press,
2009), Hal. 29

*lbid., Hal. 31



b. Unsur-Unsur Utama Tari

1) Gerak

16

Gerak adalah unsur penting dalam tari, karena bergerak

merupakan sumber aktivitas penari untuk menari. Gerakan menari

merupakan gerakan untuk mengungkapkan perasaan, dengan harapan

untuk mendapatkan tanggapan dari orang lain.?®

Menurut Hidayat, gerak tari merupakan sebuah proses

perpindahan dari satu ke sikap tubuh yang lain. Dengan kenyataan

tersebut maka gerak dapat dipahami sebagai kenyataan visual.?’

Gerak dalam tari sendiri membutuhkan proses pengeolahan atau

penggarapan terlebih dahulu, pengolahan unsur keindahan pada gerak

bersifat stilisasi yaitu gerak yang telah mengalami proses pengolahan

(penghalus) yang mengarah pada bentuk-bentuk yang indah, dan distorsif

merupakan pengolahan gerak melalui proses perombakan dari aslinya

dan merupakan salah satu proses stilasi. Dari hasil pengolahan suatu

gerakan atau gerak yang telah mengalami stilisasi atau distorsidan

menghasilak jenis-jenis gerak tari, yaitu®:

a) Gerak Representasionalyaitu gerak nyata, seperti menirukan

binatang, alam atau kegiatan manusia sehari-hari.

b) Gerak Ekspresif adalah gerak yang menggetarkan perasaan manusia

yang menimbulkan perasaan gembira, kagum, semangat atau bahkan

2®Soedarsono, Elemen-Elemen Dasar Komposisi Tari, (Yogyakarta: Lagaligo, 1986) Hal. 88
*’Robby Hidayat, Wawasan Seni Tari, Pengetahuan Praktis Bagi Guru Tari, (Malang: Jurusan

Seni dan Desain Fakultas Sastra UNIMA,2005) Hal. 72
*®Dwi Kusumawardani, Pengetahuan Seni Tari, (Jakarta: LPP PRESS UNJ, 2015) Hal. 8
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seBaliknya seperti sedih, terharu pada saat seseorang menonton suatu

tarian.

c) Gerak Murni (pure movement)yaitu gerak yang mempunyai unsur
keindahan saja tanpa mengandung makna, maksud, atau arti tertentu.

d) Gerak Maknawi (gesture) adalah gerak indah yang bermakna dalam
pengolahan geraknya mengandung arti yang jelas atau maksud
tertentu, dan bersifat menirukan ( imitative dan mimitif ).>°Imitatif
adalah gerak peniruan dari binatang dan alam.Mimitif adalah gerak
peniruan dari gerak-gerik manusia.Sedangkan gerak menurut
karakternya seperti berikut :

i. Maskulin : rangkaian geraknya menggunakan volume gerak lebih
luas, tegas, kokoh, patah-patah, dan kuat.

Ii. Feminin : rangkaian geraknya menggunakan volume sedang atau
menyempit, halus, melengkung, patah-patah, menyudut, dan lemah
gemulai.

Lewat gerakan, settiap garis yang disampaikan memiliki kesan
yang berbeda-beda. Ada yang berkesan manis, tenang, seimbang, dan
sebagainya.

2) Tenaga
Kemampuan melakukan gerak karena adanya variasi tenaga

berat dan ringan atau gerakan lemah dan kuat dalam gerakkan tari.*

%% Suparta Supardja, Pengantar Pengetahuan Tari Untuk SMKI, (Jakarta: Depdikbud, 1982) Hal.8
**Dwi Kusumawardani, Pengetahuan Seni Tari, (Jakarta: LPP Press UNJ, 2015) Hal. 4
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3) Ruang

Ruang dalam tari terbagi menjadi dua pengertian, yaitu ruang
gerak dan tempat untuk menari. Ruang gerak adalah pola-pola atau garis
yang dibuat oleh penari dari gerak anggota tubuh penari atau peralatan
yang dibawa oleh penari, untuk menimbulkan kesan jauh-dekat, lebar-
sempit, tinggi-rendah.*

4) Waktu

Waktu vyaitu cepat atau lambatnya (tempo) penari dalam
melakukan gerak yang harus dilakukan oleh penari untuk menyelaraskan
dengan panjang pendeknya ketukkan dan lamanya (durasi) dalam
melakukan gerak tari.

Dengan penjelasan diatas mengenai gerak, dapat ditarik
kesimpulan bahwa gerak adalah elemen penting dalam tari karena
merupakan media ungkap dari pernyataan dan ekspresi melalui gerak
tubuh penari. Gerak tarinya pun gerakan-gerakan tubuh manusia yang
telah diolah dan digarap dari gerak wantah (gerak yang biasa dipakai
sehari-hari) menjadi suatu gerak yang tidak wantah atau jelas yang
mengandung stilisasi dan distorsi.

2) Tari Berdasarkan Penyajiannya
Tari di Indonesia juga memiliki klasifikasinya berdasarkan

penyajiannya sebagai berikut:

*bid., Hal. 4
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a) Tari Primitif

Tarian yang berorientasi pada segi artistik dan digarap lebih
menekankan pada segi estetika seni. Tari primitif berkembang di
masyarakat yang menganut kepercayaan animisme dan dinamisme.

b) Tari Tradisional

Tari yang secara koreografis telah mengalami proses garap
yang sudah baku. Tari tradisional telah mengalami proses kulturasi
atau pewarisan budaya yang cukup lama. Jenis tari tradisional
bertumpu pada pola-pola tradisi atau kebiasaan yang sudah ada yang
disampaikan secara turun-temurun.

Tari Tradisional sendiri memili 2 jenis, yaitu 1) Tari Rakyat
yang berorientasi pada koreografi yang berkembang di masyrakat.
Tarian yang berpola pada tradisi yang sudah lama diakui sebagi
bagian kehidupan masyarakat sekitar, biasanya tarian tersebut
menceritakan tarian pergaulan sebagai warisan budaya yang sudah
ada. 2) Tari Klasik/istana tarian yang lahir dan berkembang
dilingkungan istana. Tari ini telah mengalami tata garap secara artistik
yang tinggi. Garapan tarian telah menempuh perjalanan sejarah yang
cukup lama, sehingga konsep penataan telah terbentuk setelah
mengalami perubahan yang matang.

¢) Tari Kreasi Baru
Tari kreasi baru adalah tari yang dikembangkan dari tari-tari

klasik sesuai dengan perkembangan jaman dan diberi nafas Indonesia
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baru. Tari kreasi baru merupakan salah satu rumpun tari yang
mengalami pembaharuan dari tari sebelumnya.*

Penjelasan diatas mengenai Klasifikasi penyajiannya, tari
juga memiliki Klarifikasi menurut fungsinya yaitu Tari untuk
Pendidikan. Seni tari untuk fungsi pendidikan yang mulai
dikembangkan di sekolah formal, karena adanya kesadaran bahwa
kegiatan seni tari dapat untuk mengembangkan berbagai kemampuan
dasar manusia.®

Menurut Read dalam buku Dwi Kusumawardani
mengatakan fungsi seni sebagai sarana untuk menumbuhkan kepekaan
estetis, menstimulus tumbuhnya gagasan kreatif, mengembangkan
keterampilan motorik halus maupun kasar. Dengan belajar menari
seseorang dapat melatih mengkordinasikan bagian tubuh, melatih
keluwesan dan kelenturan tubuhnya, hingga mampu mengekpresikan
emosi sesuai denga karakter tari dan karakter tokoh tari yang
dibawakan.

Dengan demikian fungsi tari untuk pendidikan merupakan
proses kegiatan untuk menghargai hasil karya dari budaya sendiri
maupun dari budaya lain. Nilai-nilai edukasi dalam seni tari dapat

terlihat dari kegitan belajar seni tari dengan benar.

32 http://pengertian-tari.blogspot.co.id/2015/10/pengertian-tari-kreasi-baru-dan.html Di akses pada
tanggal 13 Oktober 2016. Pkl. 22:20 WIB.
**Dwi Kusumawardani, Pengetahuan Seni Tari, (Jakarta: LPP Press UNJ, 2015) Hal. 47
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Tari sesuai denga klarifikasi koreografinya, sebagai berikut :
e Tari Kelompok
Tarian yang dilakukan lebih dari 3 orang atau lebih
sehingga didalam tarian berkelompok memiliki macam pola lantai
pada tarian, antara lain :

a) Pola Lantai Vertikal : Pada pola lantai ini, penari membentuk
garis vertikal, yaitu garis lurus dari depan ke belakang atau
seBaliknya.

b) Pola lantai Horizontal : Pada pola lantai ini, penari berbaris
membentuk garis lurus ke samping.

c) Pola Lantai Diagonal : Pada pola lantai ini, penari berbaris
membentuk garis menyudut ke kana atau ke Kiri.

d) Pola Lantai Melingkar : Pada pola lantai ini, penari
membentuk garis lingkaran.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa Seni tari adalah sebuah produk kesenian yang diciptakan oleh
manusia sebagai media yang dapat dilihat dan dirasakan melalui
keindahan gerak tubuh untuk mengekspresikan jiwa manusia dan
dilakukan dengan mengikuti irama musik. Dan bedasarkan
keterangan diatas tari di Indonesia memiliki 3 klasifikasi yaitu 1) Tari
Primitif 2) Tari Tradisional dan 3) Tari Kreasi Baru.

Dengan demikian pembelajaran seni tari adalah sebuah

kegiatan belajar dan pembelajaran wajib dilaksanakan di sekolah
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sebagai salah satu mata pelajaran yang memberi ilmu kesenian
khususnya seni tari di Indonesia.
2 Dramatari
Drama berasal dari kata yang dalam Yunani “draomai” yang berarti
berbuat, berlaku, bertindak, dan beraksi.**Sementara dalam bahasa inggris
pengertian tersebut setara dengan kata action yang berarti perbuatan, jadi
drama adalah hidup manusia yang dilukiskan dengan action (life presented in
action).®
Dalam drama ada 3 teori asal mula drama yang melatar belakangi
menusia membentuk sebuah drama dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai
berikut:

a. Berasal dari upacara agama primitif, unsure cerita ditambahkan pada
upacara semacam itu yang akhirnya berkembang menjadi pertunjukan
drama.

b. Berasal dari nyanyian untuk menghormati seorang pahlawan dikuburannya.
Dalam acara ini seseorang mengisahkan riwayat hidup sang pahlawan, yang
lama kelamaan diperagakan dalam bentuk drama.

c. Berasal dari kegemaran manusia mendengarkan cerita, kemudian juga
didramakan (kisah perburuan kepahlawanan, perang dan sebagainya).

Dapat diartikan drama adalah konflik manusia, yang bersifat batin. Bila

di sandingkan drama dengan tari akan menjadi dramatari yang memilki arti dan

pengertiannya sendiri.

** Deden Haerudin dan Rahmida Setiawati, Konstruksi Seni Teater, (Jakarta: LPP Press UNJ,
2015), Hal. 2
* Ibid., Hal. 4
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Drama Tari adalah sebuah tari yang dalam penyajiannya menggunakan
plot atau alur cerita, tema, dan dilakukan dengan cara kelompok. Drama Tari,
yaitu rangkaian tari yang disusun sedemikian rupa hingga melukiskan suatu
kisah atau cerita drama tari berdialog, baik prosa maupun puisi dan juga ada
yang berupa dialog (percakapan). Jika tanpa dialog, maka menggunakan tanda-
tanda gerakan ekspresi muka atau mimik sebagai alat untuk berbicara.*®

Berdasarkan pendapat diatas dapat disampulkan Drama Tari,
merupakan sebuah drama yang berupa tarian dan cerita. Pada dramatari
tokohnya hanya bergerak atau menari berbeda dengan sendratari yang
tokohnya juga melakukan nyanyian.

4. Elamen-Elemen Pendukung
a. Tata Rias dan Tata Busana

Rias busana pada prinsipnya merupakan pendukung dalam tari.
Unsur ini pada garapan tertentu sangat vital dibutuhkan terutama untuk
memperdalam atau menunjukan adanya karakter atau penokohan, yang ada
dalam sebuah koreografi. Sehingga melalui rias dan busana dapat

mewujudkan visi karakter atau tokoh yang diharapkan.*’
Menurut Harymawan, tata rias memiliki peranan penting dalam

sebuah pertunjukan tari bahwa tata rias seni digunakan bahan kosmetik

**http://meishanur.blogspot.co.id/,Dramatari dan Pengertian Tari. Di akses pada tanggal 13
Oktober 2016. Pkl. 22:20 WIB.

*’Rahmida Setiawati, Seni Tari Untuk Sekolah Menengah Kejuruan, (Jakarta: Direktorat
Pembinaan SMK, 2008) Hal. 242
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untuk mewujudkan wajah pada penari. Berkaitan dengan tata rias, tata
busana juga merupakan rangkaian dari tata rias.*®

Kesimpulan taata rias merupakan perlengkapan yang dikenakan
dalam pentas, oleh karenanya tata rias dan busana adalah aspek yang cukup
penting dalam pertunjukan khususnya seni tari.

b. Properti

Prop atau properti adalah istilah perlengkapan yang digunakan
pada stage (panggung) untuk menamakan setiap barang kecil yang memiliki
fungsi dengan panggung dan lebih khusus dengan aksi panggung (stage
action). Prop merupakan satu perlengkapan yang dalam pertunjukan seni.
Properti dapat nampak murni dekoratif, tetapi tradisi pula yang membuat
indikasi dari karakter-karakter atau situasi-situasi.*

Properti adalah semua peralatan yang digunakan untuk
pementasan tari. Properti tari atau dance property terdiri dari dari peralatan
tari yang dipegang penari secara langsung diatas pentas, sedangkan stage
properti atau properti panggung peralatan yang berada diatas panggung dan
menjadi sarana yang langsung ataupun tidak langsung melengkapi konsep
suatu koreografi di mana dalam penerapannya diletakkan di area pentas atau
panggung untuk mendukung karya seni di atas pentas.

Properti berarti memiliki keindahan baik properti yang digunakan

penari untuk membentuk koreografi secara baik, dan properti yang

*®*Hariymawan, Dramaturgi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993) Hal. 14
**Soedarsono, Elemen-Elemen Dasar Komposisi Tari, ( Yogyakarta: Lagaligo, 1986) Hal. 109
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digunakan sebagai perlengkapan atau setting panggung untuk menjadi
dukungan dalam pementasan koreografi.
c. Naskah

Naskah lakon sebagaimana karya sastra lain, pada dasarnya
mempunyai struktur yang jelas, yaitu tema, plot, setting, dan tokoh. Akan
tetapi, naskah lakon yang khusus dipersiapkan untuk dipentaskan
mempunyai struktur lain yang spesifik. Struktur ini pertama kali di
rumuskan oleh Aristoteles yang membagi menjadi lima bagian besar, yaitu
eksposisi (pemaparan), komplikasi, klimaks, anti klimaks atau resolusi, dan
konklusi (catastrope). Kelima bagian tersebut pada perkembangan kemudian
tidak diterapkan secara kaku, tetapi lebih bersifat fungsionalistik.*

Salah satu ciri teater modern adalah digunakannya naskah lakon
yang merupakan bentuk tertulis dari cerita drama yang baru akan menjadi
karya teater setelah divisualisasikan kedalam pementasan. Naskah Lakon
pada dasarnya adalah karya sastra dengan media bahasa kata. Mementaskan
drama berdasarkan naskah drama berarti memindahkan karya seni dari
media bahasa kata ke media bahasa pentas. Dalam visualisasi tersebut karya
sastra kemudian berubah esensinya menjadi karya teater. Pada saat
transformasi inilah karya sastra bersinggungan dengan komponen-
komponen teater, yaitu sutradara, pemain, dan tata artistik.

Di dalam naskah drama memiliki unsur lain untuk memperkuat

atau memudahkan bagi pemain untuk menafsirkan watak yang diinginkan.

“https://ceritangin.files.wordpress.com/2009/02/01_pengetahuan_teater.pdf (diakses 14 oktober
2016, pukul 12:25 WIB)
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Menulis naskah drama memerlukan langkah-langkah. Sehingga
apa yang ingin dibangun bak karakter tokoh, latar, dialog, setting. Langkah-
langkah dalam menulis naskah drama antara lain:**

1) Judul
Judul adalah kepala karangan atau nama yang dipakai untuk
buku atau bab dalam buku yang dapat menyiratkan isi buku tersebut.
Judul suatu karya drama juga merupakan kunci untuk melihat
keseluruhan makna drama. Judul isi karangan selalu berkaitan erat.*?
Drama sebagai karya sastra dan merupakan cabang sini tergolong sebagai
karya fiksi. Sugiarta dalam Sudjarwadi menjelaskan, judul pada karya
fiksi bersifat manasuka, dapat diambil dari nama salah satu tempat atau
tokoh dalam cerita, dengan syarat sebaiknya melambangkan isi cerita
untuk menarik perhatian.*?
2) Tema
Menentukan tema merupakan langkah awal dalam menyusun
naskah drama, bisa dikatakan sebagai ide pusat atau pikiran pusat, arti
dan tujuan cerita, pokok pikiran dalam karya drama.** Tentukan tema
drama seperti kepahlawanan, pengorbanan, ketulusan, perjuangan, dan

lain sebagainya.

“'Deden Haerudin dan Rahmida Setiawati, Konstruksi Seni Teater, (Jakarta: LPP Press UNJ,
2015), Hal. 21

*2 http://jafarbagdhat.blogspot.co.id/2012/11/pengertian-topik-tema-judul.html (diiakses pada
oktober 2016 pukul 17:00 WIB)

** https://othersidemiku.wordpress.com/2012/09/06/unsur-intrinsik-drama/ (diakses pada oktober
2016 pukul 17:17 WIB)

** Deden Haerudin dan Rahmida Setiawati, Konstruksi Seni Teater, (Jakarta: LPP Press UNJ,
2015), Hal. 21
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3) Tokoh
Menentukan Tokoh dalam karya drama memiliki perwatakan.
Adanya watak yang berbeda-beda menyebabkan timbulnya peristiwa atau
konflik yang membuat cerita semakin menarik. Berdasarkan segi peran
atau tingkat pentingnya tokoh dalam suatu cerita dibedakan menjadi dua
bagian yaitu central character (tokoh utama) dan peripheral
character (tokoh tambahan). Identifikasi ini penting karena berfungsi
pada penulisan naskah yang digunakan dalam dramatari. Kelas XI TKJ
menggunakan naskah atau cerita yang sudah ada. Menggunakan cerita
Ramayana. Dari bahasa Sansekerta Ramdyana yang berasal dari kata
Rama dan Ayan a yang berarti “Perjalanan Rama”.
d. Latar
Latar cerita pada naskah drama memiliki peran atau fungsi penting
karena dapat membangun suasana dan menguatkan karakter pada tokoh.
Latar cerita juga berfungsi untuk membangun dialog lebih interaktif dan
memberikan ruang kepada pemain untuk menginterpretasikan makna yang
ingin disampaikan.
e. Alur Cerita
Proses terakhir menentukan alur cerita pada naskah drama. Melalui
penulisan dialog antar tokoh. Dialog disusun sehingga mencerminkan
hubungan antartokoh dan karakter yang ingin dibangun.

f. Tata Pentas
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Tata pentas adalah penataan atau pengaturan benda-benda mati
diatas atau di dalam ruang dan waktu yang berlaku di pentas itu.* Pentas
disini adalah sebuah tempat yang dipergunakan untuk mempertunjukkan
suatu dramatari, yang tempat pertunjukkannya mendatar rata, misalnya
sebuah halaman sekolah sebagai tempat pertunjukkan dramatarinya.

g. Musik Iringan

Musik pada dasarnya bunyi-bunyi yang ditimbulkan oleh sumber
bunyi. Jenis musik yang teratur disebut ritme, sedangkan yang tidak teratur
dapat disebut dengan bunyi saja. Bunyi yang teratur sesungguhnya
merupakan desain musik, yang dapat menghasilkan tempo atau ritme,
dinamika dan sinkop yang terdapat dalam bunyi suatu musik dapat
membentuk irama dan dinamika yang mampu menggugah rasa untuk
mengekspresikan gerak.*®

Iringan tari dapat menciptakan suasana karena memiliki unsur ritme,
nada, melodi, dan harmoni sehingga dapat menimbulkan kualitas emosional
yang dapat menciptakan suasana sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
sebuah tarian.*’ Iringan adalah bunyi-bunyian yang dapat menimbulkan
irama tertentu/ritme yang selaras dengan gerak tari, sedangkan ritme adalah

irama tertentu yang memberikan rasa dinamis dan hidup.

C. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian Ari Helena Lestari dari Universitas Negeri Yogyakarta

(2013) yang bercerita Peningkatan Motivasi Belajar Seni Tari Melalui Penerapan

45 .

Ibid., Hal. 28
**Rahmida Setiawati, Seni Tari Untuk SMK (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMK,2008) Hal. 226
*’Sal Murgiyanto, Koreografi (Jakarta: Dewan Kesenian Jakarta, 1991) Hal. 132
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Metode Pembelajaran Learning Together Pada Siswa Kelas X Jurusan Teknik
Mesin Di SMKN 2 Wonosari. Menyimpulkan kerjasama kelompok untuk
memproduksi sebuah karya tari membangun sisi kreativitas siswa lebih percaya
diri bahwa mereka mampu membuat sesuatu yang berharga dan terbukti
meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti mata pelajaran seni tari.

Sedangkan penelitian milik Intan Agustina dari Universitas Negeri
Yogyakarta yang bercerita Problematika Pembelajaran Seni Tari Di SMK Negeri
1 Wonosari. Menyimpulkan problematika siswa terletak pada kurangnya
kreatifitas siswa dalam kegiatan mata pelajaran seni tari di sekolah. Sedangkan
problematika pada guru dan sekolah adalah kesulitan dalam mengajar praktek tari
pada peserta didik, ruang praktek tari masih berebut dengan mata pelajaran lain,
masih harus menggeser kursi dan meja apabila akan melaksanakan praktek tari,
dan fasilitas masih belum lengkap.

Penelitian yang relevan yang pembahasannya sama-sama pembelajaran
seni tari di Sekolah Menengah Kejuruan dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
mudah mengajarkan praktek tari di Sekolah Menengah Kejuruan yang
mayoritasnya laki-laki, apalagi jika fasilitas disekolah tidak memadai dan gurunya
yang tidak terampil dalam mendidik peserta didiknya di mata pelajaran seni tari.

Dengan adanya mata pelajaran seni tari dan diterapkan dengan metode
pembelajaran learning together peserta didik jauh lebih mampu mengembangkan
kretivitasnya dengan teman-temannya untuk mengikuti mata pelajaran seni tari,
baik secara teori maupun praktek.

Gerak-gerak tari Bali pada materi eksplorasi dan improvisasi akan
dijadikan kedalam karya tari yang akan diangkat ke dramatari bercerita Ramayana

untuk di pentaskan di acara pentas seni di SMK Diponegoro 1 Jakarta.
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D. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan kerangka laporan yang berupa bagan dari
hasil penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan tentang hasil
belajar pada materi eksplorasi dan improvisasi dengan bercerita Ramayana yang
dibentuk kedalam dramatari. Hasil belajar seni tari pada materi eksplorasi dan
improvisasi menggunakan teori belajar konstruktivistik yang menekankan
pengalaman, restrukturisasi, ide baru dan review.

Salah satu hasil belajar dapat dilakukan melalui evaluasi untuk
mendiagnosa kelebihan dan kekurangan peserta didik dalam pembelajaran seni
tari. Kelebihan peserta didik mampu mengekspresikan gerak-gerak unik,
sedangkan kekurangan peserta didik tidak mampu mengkontruksikan gerak sesuai
tokoh dan pola lantai. Hasil belajar seni tari pada materi eksplorasi dan
improvisasi dapat menghasilkan jenis gerak, karakter gerak dan jenis dramatari
yang sesuai dengan kelas XI Teknik Komputer Jaringan khususnya pada peserta
didik laki-laki.

Jenis gerak yang dihasilkan terbagi menjadi 2 yaitu gerak maknawi dan
gerak representasional, sedangkan untuk karakter geraknya menghasilkan gerak-
gerak kuat, gagah, tegas dan lembut. Jenis dramatari yang berceritakan Ramayana
termasuk kedalam jenis sendratari yang memiliki elemen-elemen pendukung
seperti, tema, judul, naskah, alur cerita, gerak, iringan musik, tata rias dan tata
busana. Hasil pembelajaran tersebut dapat dilihat pada pementasan sendratari

yang berceritakan Ramayana.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pembelajaran Seni Tari di
Sekolah Menengah Kejuruan dalam bidang Teknik Komputer Jaringan pada
materi eksplorasi dan improvisasi pada kelas XI pada materi Seni Dramatari.
2. Tujuan Khusus
Terdapat tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu :

a. Mengetahui proses Eksplorasi dan Improvisasi gerak tari untuk peserta didik
laki-laki pada kelas XI Teknik Komputer Jaringan di SMK Diponegoro 1
Jakarta.

b. Mengetahui hasil pengolahan karakter gerak, jenis tari dan dramatari yang

cocok untuk peserta didik laki-laki di kelas X1 Teknik Komputer Jaringan.

B. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian yang diteliti dalam penulisan ini adalah Kelas XI jurusan
Teknik Komputer Jaringan di SMK Diponegoro 1 Jakarta dalam eksplorasi dan
improvisasi gerak tari pada materi dramatari.

Dalam menerima proses eksplorasi dan improvisasi gerak tari di kelas XI

TKJ maka peneliti meneliti langsung dalam melakukan proses dalam materi

32
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dramatari, dan menemukan ide-ide kreatif dari peserta didik dalam menyampaikan

gerak, membuat adegan hingga elemen pendukung pada dramatari.

C. Metodelogi Penelitian

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data yang diperoleh dari
penelitian kualitatif deskriptif ini adalah naskah wawancara, foto, videotape,

memo dan dokumen lainnya.*®

D. Waktu dan Tempat
1. Waktu
Waktu penelitian yang dilakukan kurang lebih 4 Bulan terhitung sejak
bulan September sampai Desember 2016. Waktu penelitian dilakukan pada saat
kegiatan berlajar mengajar berlangsung di kelas XI jurusan Teknik Komputer
Jaringan pada mata pelajaran seni tari.
2. Tempat
Lokasi penelitian yang diambil dalam penyelesaian penulisan ini adalah
SMK DIPONEGORO 1 Jakarta yang terletak di Jakarta Timur, tepatnya di JI.
Sunan Giri No.5, RT.8/RW.15, Rawamangun, Pulo Gadung, Kota Jakarta

Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220.

*® Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitaif, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2012)
Hal. 11
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Gambar 3.1
Denah Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan karena berlokasi dekat dari kampus dan untuk
melengkapi penulisan ini, peneliti juga mencari refrensi lain seperti buku dan

dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian, yang akan memberi gambaran tentang perencanaan
hingga laporan hasil penelitian. Adapun 3 tahap dalam penelitian kualitatif
deskriptif.*®
1. Tahap Pra-lapangan

Ada lima tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti

dalammelakukan kegiatan penelitian.® Kegiatan dan pertimbangan tersebut

diuraikan sebagai berikut:

*Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitaif, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2012) Hal.
125
*%Ibid., Hal. 127
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a. Menyusun Rancangan Penelitian
Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah
menyusun rancangan penelitian yang menarik untuk diteliti, dengan
membuat daftar permasalahan terlebih dahulu, terutama yang berkaitan
dengan subjek penelitian. Setelah membuat rancangan, di konsultasikan
dengan pembimbing untuk mendapat tanggapan dan arahan.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam langkah memilih lapangan penelitian, yang dilakukan peneliti
adalah menghemat biaya, tenaga dan waktu. Seperti SMK Diponegoro 1
Jakarta, yang letaknya hanya 500meter dari Universitas Negeri Jakarta. Jadi
dalam memilih lapangan penelitian diperlukan pertimbangan dalam
penentuan lokasi penelitian.
c. Mengurus Perizinan
Agar penelitian berjalan secara legal maka membutuhkan perijinan
sebagai bagian dari administrasi penelitian. 1zin penelitian dilakukan dengan
pembuatan surat resmi dari pihak Universitas Negeri Jakarta yang ditujukan
kepada SMK Diponegoro 1 Jakarta guna mempermudah proses penelitian.
Dengan adanya surat izin penelitian yang resmi, peneliti memperoleh data
dan surat keterangan dari SMK Diponegoro 1 Jakarta.
d. Pemilihan dan interaksi dengan informan dan subjek
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam hal penelitian

ini informan adalah Kepala Sekolah, Guru Seni Budaya dan Staff di SMK
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Diponegoro 1 Jakarta. Selain pemilihan informan, peneliti memilih subjek
yang akan diteliti, yaitu Peserta Didik kelas XI Teknik Komputer Jaringan,
agar peneliti memiliki informan dan subjek yang benar-benar memenuhi
persyaratan.
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Pada tahap ini, sebelum penelitian dimulai perlengkapan penelitian
yang dibutuhkan adalah, peneliti memerlukan izin dari sekolah untuk
mengadakan penelitian di SMK Diponegoro 1 Jakarta. Kontak dengan para
guru, staff dan kepala sekolah di lokasi SMK Diponegoro 1 Jakarta, guna
melengkapi cacatan lapangan yang dibutuhkan. Dan terakhir persiapan
penelitian yang dilakukan ialah menyiapkan kamera, alat-alat tulis, note,
recorder dan mempersiapkan jadwal yang mencakup waktu kegiatan
penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas dua bagan yaitu:
1)memahami latar penelitian dan persiapan diri, dan 2)berperan serta sambil
mengumpulkan data.”® Berikut uraian dua tahap pekerjaan lapangan:
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan diri
1) Pembatasan latar dan penelitian
Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami
latar penelitian terlebih dahulu. Sehingga selama proses mengumpulkan

data menjadi terarah.

*!bid., Hal. 137
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2) Penampilan
Penampilan disini adalah diri atau penampilan fisik dari peneliti
sendiri. Peneliti hendak menyesuaikan penampilannya dengan daerah
atau lokasi penelitian. Penampilan fisik bukan hanya ditampakkan
melalui berpakaian, dapat pula diperlihatkan melalui cara bertingkah
laku.
3) Jumlah waktu studi
Waktu dalam  penelitian cukup menentukan, peneliti
membutuhkan waktu sekitar 4 bulan di SMK Diponegoro 1 Jakarta
dalam rangka mengumpulkan data penelitian. Dalam tahap ini peneliti
menentukan pembagian waktu agar waktu yang digunnakan dilapangan
dimanfaatkan seefisien dan seefektif mungkin.
b. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data
1) Pengarahan batas studi
Dalam melakukan penelitian, batas studi telah ditetapkan bersama
masalah dan tujuan penelitian, jadi jadwal penelitiannya telah disusun,
dari bulan September sampai bulan Desember 2016.
2) Mencatat data
Penelitian penting yang biasanya digunakan ialah catatan
lapangan. Peneliti dalam tahap ini membuat catatan lapangan sewaktu
mengadakan pengamatan, wawancara, studi dokumen maupun studi

pustaka.>?

*2|bid., Hal. 144



38

3. Tahap Analisis Data
Penelitian kualitatif mengenal adanya analisis data di lapangan
walaupun analisis data secara intensif barulah dilakukan sesudah peneliti
kembali ke rumah. Dengan bimbingan dan arahan masalah penelitian, sehingga
dapat dikelompokkan data yang relevan dan tidak relevan. Sehinnga peneliti

dapat melakukan analisis data dari berbagai informasi dan sumber data.>®

F. Teknik Pengumpulan Data
Lingkup merupakan penentuan faktor-faktor atau aspek yang terkait
dengan ruang di dapatkan informasi yang terkait dengan penelitian ini. Adapun
prosedur penelitian yang dilakukan adalah:
1. Pengamatan
Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupun situasi
buatan, untuk mencapai tujuan tertentu.>
Dalam proses pelaksanaan untuk pengumpulan data, peneliti
menggunakan pengamatan berperan serta atau partisipasi. Pengamatan ini
peneliti melibatkan diri dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan objek yang
sedang diteliti, sambil melakukan pengamatan, peneliti melakukan apa yang
dikerjakan oleh seorang guru dalam mengajarkan pembelajaran pada peserta

didik.

>’|bid., Hal. 148
>*Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.Reamaja Rosdakarya, 2011) Hal. 231
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Pengamatan yang dilakukan berada di kelas XI Teknik Komputer
Jaringan yang bertempat di SMK Diponegoro 1 Jakarta, guna mendapatkan
informasi tentang kondisi awal, keadaan fisik sekolah, kelas, peserta didik dan
guru. Langkah selanjutnya dapat disimpulkan bahwa pengamatan yang
dilakukan peneliti adalah proses pengumpulan data melelui pengamatan
langsung dan berperan serta terhadap pembelajaran seni tari pada materi
eksplorasi dan improvisasi pada peserta didi kelas XI Teknik Komputer
Jaringan pada materi dramatari.

Dengan demikian untuk memperlancar kegiatan pengamatan, peneliti
membuat surat perizinan dari pihak Kampus Universitas Negeri Jakarta bahwa
akan melakukan penelitian di SMK DIPONEGORO 1 JAKARTA, guna
melakukan ke tahap selanjutnya yaitu wawancara, observasi, studi pustaka, dan
studi dokumentasi demi mendapatkan informasi terkait dengan judul
penelitian.

2. Wawancara

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan
dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran
media tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancara atau
narasumber/sumber data.”

Peneliti mengajukan pertanyaan secara tidak struktur tanpa menggunakan

pedoman khusus, adapun pertanyaan diajukan kebeberapa narasumber dan

>*Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013) Hal. 263
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informan yang dianggap dapat membantu proses penelitian ini, narasumber

informan tersebut:

a. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro 1 Jakarta, dengan data
yang dipenuhi tentang bagaimana kondisi siswa, guru dan karyawan serta
kondisi fisik lingkungan sekolah.

b. Guru Seni Budaya (Tari), pertanyaan mengenai bagaimana proses
pelaksanaan pembelajaran seni tari dan dampak-dampak yang terkait
dengan mayoritas peserta didik laki-laki di kelas XI TKJ.

c. Peserta didik (Siswa), pertanyannya mengenai ketertarikkan peserta didik
dengan pembelajaran keterampilan khususnya pembelajaran seni tari.

Wawancara dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung, dan hasil wawancara terlampir.

. Studi Pustaka

Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mencari referensi dan
informasi yang sesuai dengan data yang akan diperoleh peneliti. Adapun
beberapa refrensi buku untuk memperkuat penelitian, yaitu:

a. Buku Konstruksi Seni Teater yang ditulis oleh Deden Haerudin, buku ini
berisi secara rinci tentang sejarah teater, naskah teater, seni peran, teknik
pemanggungan dan penyutradaraan. Buku ini digunakan sebagai pendukung
teori di BAB Il tentang Dramatari.

b. Buku Seni Tari Untuk Sekolah Menengah Kejuruan ditulis oleh Rahmida
Setiawati, dkk. Buku yang secara rinci berisi tentang olah tubuh, tari-tarian

nusantara, koreografi tari, komposisi tari, manejamen produksi seni
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pertunjukkan dan kemasan wisata, sebagai refrensi pendukung teori di BAB
Il dalam Pembelajaran Seni Tari di SMK.

c. Buku Pengetahuan Seni Tari ditulis oleh Dwi Kusumawardani. Buku yang
berisi tentang pengertian seni tari, unsur-unsur utama dalam tari, elemen
pendukung dalam tari, pola lantai, digunakan sebagai tambahan refrensi
pada pembelajaran seni tari.

d. Buku Penelitian Pendidikan ditulis oleh H. Wina Sanjaya. Buku yang berisi
secara rinci tentang jenis penelitian pendidikan, penelitian deskriptif,
penelitian eksperimen, masalah dan hipotesis penelitian, kajian pustaka,
instrumen dan teknik pengumpulan data, digunakan sebagai refrensi untuk
mencari data lapangan.

e. Metode Penelitian Kualitatif yang ditulis oleh Lexy J. Moleong, buku
iniberisi tentang perencanaan penelitian hingga menyajikan hasil dan tahap-
tahapdalam penelitian diuraikan, bukan saja komprehensif tetapioperasional.
Buku ini sebagai referensi untuk melakukantahap-tahappenelitian.

4. Studi Dokumen
Studi dokumen merupakan kajian yang menitiberatkan pada analisis
atau interpetasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa
cacatan yang terpublikasikan, buku, artikel, cacatan harian dan sejenisnya.
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data lengkap dan
terpercaya yang diperlukan berbagai dokumen sebagai bukti tentang adanya

pembelajaran seni tari di kelas X1 TKJ pada materi eksplorasi dan improvisasi

>®7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2011) Hal. 152
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pada materi dramatari di SMK Diponegoro 1 Jakarta. Sehingga dengan adanya
data bersifat dokumen tersebut dapat membantu keabsahan data yang didapati

pada saat penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu upaya pengolahan data yang diambil dari
hasil observasi, wawancara, studi dokumen dan studi pustaka yang kemudian
direduksi.”’

Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini diuraikan sesuai dengan
objek dan tujuan penelitian melalui beberapa tahapan, mulai mengumpulkan data
dari tempat penelitian seperti wawancara dan observasi. Setelah data terkumpul
pengolahan data didasarkan atas klarifikasi data, yaitu merumuskan kategori-
kategori (kelas) yang terdiri dari lingkup yang sama untuk memproses data
dilakukan strategi penyatuan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut Lexy. J
Meoleong, yaitu :

1. Observasi
Dalam tahap observasi, hasil wawancara, studi pustaka dan
dokumentasi dicatatat kedalam sebuah catatan lapangan berisi tentang laporan
kejadian selama proses pengamatan di SMK Diponegoro 1 Jakarta pada kelas
X1 TKJ mengenai Pembelajaran Seni Tari pada materi eksplorasi dan

improvisasi pada materi Dramatari. Cacatan tersebut ditambahkan dari

*’Lexy J. Meleong., Op.cit., Hal. 174
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tanggapan peneliti. Setelah itu hasil wawancara dideskripsikan dengan kata-
kata berdasarkan hasil rekaman wawancara yang dilakukan sesuai dengan
jawaban responden yang sebenarnya. Kemudian dibuat dari hasil daftar studi
pustaka, yaitu berupa cacatan kecil yang berisi tentang teori, lalu semua proses
pencatatan ini berlangsung terus selama proses pengumpulan data.
. Reduksi Data

Membuat cacatan dari data-data yang diperoleh baik data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, studi pustaka maupun dokumen. Data
tersebut disesuaikan dengan fokus dan subfokus penelitian yakni tentang
pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan improvisasi yang terjadi di
kelas XI TKJ dan proses usaha dari segi pembuatan dramatari melalui
penciptaan gerak-gerak dari hasil eksplorasi dan improvisasi yang dibuat dari
peserta didik kelas XI TKJ. Artinya data-data yang tidak digunakan atau data
yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi
dan improvisasi kelas XI pada materi dramatari di SMK Diponegoro 1 Jakarta
tidak dicatatat kedalam cacatan hasil penelitian.
. Penyusunan Dalam Satu-Satuan

Hasil data yang diperoleh kemudian direduksi dan disusun kedalam
satuan-satuan. Hasil data tentang pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi
dan improvisasi di kelas XI SMK Diponegoro 1 Jakarta baik dari segi
wawancara pengamatan maupun studi pustaka disusun dalam cacatan hasil data

pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan improvisasi.
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4. Kategorisasi
Data dikategorikan/dikelompokan menjadi lima yaitu mendeskripsikan
proses pembelajaran tari, mendeskripsikan proses pembelajaran tari pada
materi eksplorasi dan improvisasi, mendeskripsikan proses jenis gerak pada
materi eksplorasi dan improvisasi, mendeskripsikan proses karakter gerak pada
materi eksplorasi dan improvisasi, mendeskripsikan proses pembuatan
dramatari di kelas X1 TKJ SMK Diponegoro 1 Jakarta untuk medapatkan jenis
dramatari seperti apa yang dicapai.
5. Koding
Data-data yang dikelompokkan diberi kode dengan menggunakan huruf
kapital. Hasil wawancara diberikan kode cacatan wawancara (CW), dengan
kepala sekolah, guru seni budaya, dan 2 peserta didik. Sedangkan pengamatan
lapangan di beri kode studi dokumen (SD) yaitu berupa foto yang didapatkan
selama penelitian dan semua terlampir.
6. Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam tehnik ini peneliti menggunakan triangulasi data, dengan cara
menanyakan orang ketiga dari penelitian guna memastikan kebenaran dari hasil
lapangan, hasil wawancara dengan guru seni budaya di SMK Diponegoro 1
Jakarta dengan hasil pandangan dari peserta didik kelas XI TKJ dan data hasil
dari studi pustaka. Dengan menggunakan tehnik Triangulasi diketahui masalah
yang terjadi dan juga didapatkan solusi/penyelesaiannya.
Hasil dari seluruh analisis di tulis dan disajikan dalam bentuk deskriptif

yaitu menggunakan permasalahan secara aktual dengan memaparkan kata-kata
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yang dapat di jelaskan, lalu menarik kesimpulan dilakukan diakhiri sejalan
dengan proses awal sampai kepada penemuan teori dari data yang juga

dijabarkan dengan kata-kata.

H. Kriteria Analisis
Kriteria Analisis dalam penilitian ini menggunakan triangulasi data.
Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain atau membandingkan dan mengecek Balik derajat kepercayaan,
keteralihan, kebergantungan dan kepastian suatu informasi yang diperoleh.*®
Triangulasi dibedakan menjadi tiga macam yaitu 1) triangulasi dengan
sumber, 2) triangulasi dengan metode, dan 3) triangulasi dengan teori sebagai
tehnik pemeriksaan keabsahan data. Hal ini dapat dicapai dengan cara, sebagai
berikut :
1. Triangaulasi dengan sumber
Triangulasi dengan sumber dilakukan untuk membandingkan dan
mengecek Balik kepercayaan informan yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.>® Dalam penelitian ini
membandingkan data pengamatan dengan data wawancara. Data pengamatan
berupa observasi data pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan
improvisasi pada kelas X1 di SMK Diponegoro 1 Jakarta terdiri atas 24 peserta
didik laki-laki dan 1 peserta didik perempuan. Dengan data wawancara berupa

jenis gerak, karakter gerak, jenis dramatari dengan narasumber guru seni

>%Lexy. J Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2012)
Hal. 331

*% Ibid., Hal. 330



46

budaya serta peserta didik kelas XI TKJ di SMK Diponegoro 1 Jakarta.
Peserta didik kelas XI TKJ dalam pembelajaran tari dapat melakukan gerakan
yang diberikan oleh guru, lalu mampu mengeksplor gerak dan berimprovisasi
dengan musik sesuai dengan alur cerita pada naskah dramatari Ramayana.

. Triangulasi dengan metode

Dilakukan untuk mengecek apakah hasil observasi sesuai dengan
informasi yang diberikan pada saat diwawancara.

Membandingkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti sesuai dan relevan dengan penelitian yaitu tentang pembelajaran seni
tari pada materi eksplorasi dan improvisasi pada kelas Xl jurusan Teknik
Komputer Jaringan di SMK Diponegoro 1 Jakarta. Pada kenyataaannya
pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan improvisasi yang diberikan
pada peserta didik di kelas XI TKJ dijadikan sebuah produk dramatari, yang
bercerita Ramayana. Gerak tari yang dijadikan patokkan oleh guru adalah
gerak-gerak dasar tari Bali yang di kombinasikan oleh gerakan sehari-hari dan
menirukan binatang, seperti kijang, kera dan garuda. Peserta didik mampu
menghafal, bereksplorasi gerak dan berimprovisasi dengan musik dan guru
hanya tinggal merapihkan pola lantai dan memperindah gerakkan tarinya saja.

. Triangulasi dengan teori

Kemampuan eksplorasi dan improvisasi dalam pembelajaran tari pada
peserta didik kelas XI jurusan teknik komputer jaringan hanya pada level
meniru dengan indikator mengikuti dan menghafal. Peserta didik mampu

mengikuti, mengulang gerakan yang diberikan guru dan mampu bereksplorasi
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dengan gerakkan untuk dihafalkan. Pembelajaran tari pada peserta didik kelas
X1 TKJ di Sekolah Menengah Kejuruan memiliki permasalahan yang dapat
dilihat yaitu pada unsur kepercayaan diri yang masih kurang. Kriteria
penelitian pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan improvisasi pada
kelas XI di SMK Diponegoro 1 Jakarta yang digunakan dalam teknik
keabsahan data adalah dengan mempergunakan pengecekan kecukupan
referensi yaitu memasukkanarsip beberapa data yang dikumpulkan selama
penelitian untuk selanjutnyadigunakan sebagai bahan referensi untuk
kesimpulan yang didasarkan pada analisis data dapat diperiksa
kecukupannya.Pembelajaran tari merupakan suatu kegiatan belajar mengajar
yangmenggunakan materi pembelajaran tari. Tari merupakan suatu gerakan
yangdiperindah sehingga dapat dinikmati. Materi tari yang diajarkan kepada
peserta didik bukan hanya tari pada materi eksplorasi dan improvisasi, namun
peserta didik diberi materi mengenai dramatari. Peserta didik tidak hanya ahli
dalam bidang menari melainkan di bidang, seni rupa yaitu properti, seni musik
yaitu membuat musik iringannya dan mampu memanajamen tari untuk
diangkat ke dalam dramatari yang berbentuk sendratari Ramayana. Guru
menggunakan metode demonstrasi dan student center untuk menyampaikan
pembelajaran tari pada materi dramatari kepada peserta didik kelas XI TKJ
sehingga guru dapat memberikan atau berpartisipasi langsung dengan
menyentuh secara langsung jika peserta didik tidakdapat meniru gerakan tari

yang diberikan guru.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskirpsi Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis dan Sejarah SMK Diponegoro 1 Jakarta
SMK Diponegoro 1 Jakarta merupakan lembaga pendidikan kejuruan

bagi remaja tingkat menengah keatas. Diawali dengan berdirinya yayasan
Al-Hidayah Jakarta yang kemudian pendiri Kyai H. Muslih membangun
Sekolah Menengah Kejuruan pada tahun 1969, yang ditahun tersebut
terkenal dengan sebutan SMEA. Tahun 2000 SMEA Diponegoro mengganti
nama menjadi SMK Diponegoro 1 Jakarta dengan jumlah 98 peserta didik
dari total masing-masing 4 kejuruan, yaitu Administrasi Perkantoran,
Akuntansi, Multimedia dan Teknik Komputer Jaringan.

SMK Diponegoro 1 Jakarta memiliki status tanah Hak Milik Yayasan

Al-Hidayah Jakarta, dengan luas tanah 4.800 m? dan luas seluruh bangunan

1.800 m2. Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro 1 Jakarta beralamat di

JI. Sunan Giri No. 5 Rawamangun, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur,
Telepon 021 — 4702446. Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro 1 telah
memiliki ljin Operasional yaitu No. 204/1.851.78/13 Januari 2014, dengan

status sekolah swasta dan status akreditasi A.

48



49

Gambar 4.1
SMK DIPONEGORO 1 JAKARTA

Sumber : Dokumen Pribadi, 22 September 2016

Gambar 4.2

-—

Sumber : Dokumen Pribadi, 22 September 2016
Gambar 4.1 dan gambar 4.2 terlihat bahwa SMK Diponegoro 1

Jakarta memiliki masjid dan bangunan yang layak untuk seluruh

peserta didik SMK Diponegoro 1 Jakarta.
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Adapun Visi dan Misi SMK Diponegoro 1 Jakarta :
Visi Sekolah :

“Terbentuknya insan yang kuat dalam Imtaq, maju dalam Ipteks dan
prima dalam Layanan.”

Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa
kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi
yang dirumuskan berdasarkan visi di atas.

Misi Sekolah :

a. Membekali warga sekolah dengan keimanan dan ketagwaan kepada
AllahSWT

b. Meningkatkan pemahaman terhadap ajaran agama sehingga menjadi
landasan dalam bersikap dan bertindak

c. Melaksanakan proses pembelajaran yang mengarah kepada pembentukan
pribadi yang mandiri dan berjiwa kompetitif

d. Meningkatkan kompetensi warga sekolah

e. Mengembangkan model-model, media dan alat pembelajaran serta
sarana-prasarana

f. Memperkuat kerjasama dengan dunia usaha dan industri

Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu
diuraikanmenjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detil dan
jelas. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro 1 Jakarta merupakan
jabaran dari visi dan misisekolah agar komunikatif dan bisa diukur sebagai
berikut:

Tujuan Sekolah :

a. Menghasilkan lulusan yang bertagwa dan berakhlak mulia
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b. Meningkatkan ketaqwaan warga sekolah dalam kehidupan sehari-hari

c. Meningkatkan kinerja guru dan karyawan

d. Meningkatkan nilai rata-rata ujian sekolah dan ujian nasional

e. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang keahliannya
dan mampu berkompetisi

f. Terselenggaranya pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan

g. Meningkatnya lulusan yang dapat memenuhi tuntutan dunia kerja sesuai
dengan kompetensi keahliannya

h. Menghasilkan lulusan yang mampu menciptakan lapangan kerja bagi
dirinya dan orang lain.

Adapun sarana yang digunakan untuk mendukung pembelajaran seni
tari di SMK Diponegoro 1 Jakarta yaitu 1) ruang kelas 2) ruang latihan tari
3) tape dan laptop.

1) Ruang Kelas X1 TKJ

Gambar 4.3
Ruang Kelas XI TKJ

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 22 September 2016
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Ruang kelas ini digunakan pada saat guru menyampaikan
materi teori kepada peserta didik X1 TKJ. Gambar 4.3 terlihat bahwa
ruangan kelas yang digunakan terbilang cukup layak sebagai tempat
kegiatan berlangsung. Di dalam ruang kelas ini terdapat meja, kursi,
pendingin ruangan (AC), mading, papan tulis, infokus dan layar
infokus. Ukuran ruang kelas ini sekitar 8x12 meter yang digunakan
peserta didik XI TKJ dalam melakukan kegiatan belajar dikelas.

2) Ruang Latihan Tari

Gambar 4.4
Ruang Latihan Tari

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 22 September 016

Ruang latihan tari yang digunakan sebenarnya ruang aula.
Ruang latihan tari ini biasa digunakan guru seni budaya untuk
menyampaikan materi praktek kepada peserta didik kelas XI TKJ.

Gambar 4.4 terlihat bahwa ruang latihan sudah layak untuk
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dipergunakan sebagai tempat kegiatan praktek pembelajaran seni tari.
Di dalam ruang latihan terdapat pendingin ruangan, infokus, layar
proyektor, dan speaker. Ukuran ruangan ini sekitar 18x18 meter yang
digunakan peserta didik untuk bergerak dan mengekspresikan dirinya
masing-masing dalam pembelajaran tari pada materi eksplorasi dan
improvisasi.

3) Tape Speaker dan Laptop

Gambar 4.5
Tape Speaker

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 10 November 2016
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Gambar 4.6
Laptop

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 10 November 2016

Foto 4.5 dan 4.6 merupakan salah satu sarana dan prasarana
yang sangat penting keberadaannya. Tape Speaker atau pengeras suara
digunakan guru pada saat proses penyampaian materi tari dengan cara
praktek kepada peserta didik kelas XI TKJ. Peserta didik
mendemonstrasikan gerak dari hasil eksplorasi dan improvisasi dengan
memperagakan iringan tarinya secara langsung dan guru membantu
memperjelas hitungan gerak tarinya. Sedangkan laptop sebagai alat
bantu tambahan sebagai pemutar musik iringan tari.

Pembelajaran di sekolah dilakukan oleh guru-guru yang sesuai
dibidangnya. SMK Diponegoro 1 Jakarta memeiliki 1 kepala sekolah,
30 guru kelas, 5 petugas tata usaha, dan 5 pesuruh sekolah. Kegiatan
pembelajaran disekolah dilaksanakan pada hari senin sampai dengan
jumat, pelaksanaan pembelajaran biasanya dilakukan sampai dengan

jumat dari pukul 06:30-15:00 WIB.
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2. Pembelajaran Seni Tari di SMK Diponegoro 1 Jakarta

Pembelajaran seni tari di SMK Diponegoro 1 Jakarta dapat dibilang
menyenangkan. Cara guru tari dalam mengajar sangat friendly dan aktif pada
peserta didiknya dengan metode demonstrasi yaitu dengan cara memperagakan
dan mengajarkan secara langsung materi tari kepada peserta didik ketika
melakukan gerak tari. Guru juga menggunakan metode student center dalam
mengajar, agar memudahkan peserta didik melakukan gerakkan tari bersama
peserta didik lainnya, untuk dapat menghasilkan gerak ekplorasi dan
improvisasi sesuai dengan ide peserta didik itu sendiri.

Kesabaran guru dalam mengajar sangat dibutuhkan, karena kurangnya
semangat peserta didik dalam melakukan gerakkan eksplorasi. Kurangnya
semangat pada peserta didik dikarenakan dalam satu kelas berisi 24 peserta
didik laki-laki dan hanya 1 peserta didik perempuan. Namun peserta didik
mampu menerima materi tari pada materi eksplorasi dan improvisasi pada
materi dramatari dengan baik sehingga guru memberi materi sesuai dengan

RPP dan waktu pembelajaran yang sudah ditentukan.

Gambar 4.7
Peserta Didik kelas XI TKJ dalam Pembelajaran Tari

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 17 November 2016
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Mengajarkan pembelajaran tari pada materi eksplorasi dan improvisasi,
guru hanya memberikan gerakan-gerakan sederhana dari gerak dasar tari Bali.
Pembelajaran tari pada materi eksplorasi dan improvisasi pada materi dramatari
ramayana peserta didik mampu melakukan gerakan secara individu, namun
mengalami hambatan ketika melakukan gerakan saling berinteraksi antara satu
penari dengan penari lainnya. Peserta didik juga dapat dibilang baik dalam
menyelaraskan gerak dengan musik iringan, mereka berimprovisasi gerak dari
gerak ekplorasi yang sudah mereka tetapkan masing-masing.

Pembelajaran tari di SMK Diponegoro 1 Jakarta memiliki rancangan
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat khusus oleh guru seni tari. Perencanaan
pembelajaran dibuat untuk menentukan strategi atau langkah secara setematis
untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
Guru sendiri merasa terbantu dengan perencanaan pembelajaran dalam
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar.
Perencanaan pembelajaran di awalai dengan menanyakan seni teater yang peserta
didik ketahui, berikutnya guru memberitahukan secara lisan mengenai macam-
macam penyajian karya teater, kemudian peserta didik diberi tugas untuk mencari
cerita melalui internet atau buku yang hasil dari mencari cerita tersebut di
diskusikan kembali dengan guru dan para peserta didik cocok atau tidaknya cerita
tersebut diangkat ke dalam karya teater. Semua terlampir di rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) mata pelajaran seni budaya kelas XI teknik komputer
jariangan di SMK Diponegoro 1 jakarta yang terlaksanakan setiap hari kamis,

pukul 09:45-11:45 WIB.
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Guru sangat kreatif dalam mengajarkan pembelajaran seni tari dalam
materi dramatari, yang dimana metode SCL (Student Center Learning) di
berlakukan. Guru membagikan 4 kelompok dari jumlah keseluruhan peserta
didik 25 orang, seperti gambar diatas gambar 4.7. 1) guru membentuk
kelompok tari atau dramatari yang terdiri dari 13 peserta didik. 2) membentuk
kelompok musik terdiri dari 4 peserta didik, mereka yang akan membuat musik
iringan tari untuk dramatari. Musik tersebut hasil dari musik jadi yang sudah
ada namun di edit kembali dan digabungkan dengan musik-musik gamelan
Bali. 3) kelompok tata rias dan tata busana terdiri dari 4 orang, bertugas
mencari pakaian yang sesuai dengan tokoh yang ada di dramatari. Mulai dari
mencari di internet, dan merealisasikan dengan menemukan tempat penyewaan
kostum tari untuk merealisasikan wujud pakaian yang mereka cari di internet
ke wujud nyata dan digunakan oleh masing-masing tokoh. Terakhir 4) sisa dari
4 peserta didik tugasnya membantu teman-teman sejawatnya untuk mencari
gerak, membantu membentuk pola lantai, mengkoordinir teman-temannya
untuk latihan tari dan membantu juga pada saat pementasan berlangsung.

Tujuan dari pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan
improvisasi kepada peserta didik yaitu terwujudnya peserta didik yang kreatif
mampu mengapresiasikan kebudayaan Indonesia dengan menari di dalam
dramatari dan mampu mewujudkan sebuah dramatari dari menemukan cerita
menentukan tema, penokohan dan semua terwujud karena peserta didik yang
aktif bertanya dan menentukan sendiri dramatari seperti apa yang ingin

diangkat ke pementasan. Hasil dari pembelajaran seni tari pada materi
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eksplorasi dan improvisasi pada materi dramatari adalah dengan evaluasi atau
dapat disebut dengan ujian pengambilan nilai. Dalam proses pengambilan nilai
ada 2 tahap yaitu 1) ujian tertulis mengenai pembelajaran seni tari dan seni
teater yang berisi pilihan ganda dan uraian. 2) ujian praktek yaitu dengan
mengangkat dramatari yang dibuat dan ditarikan oleh kelas X1 TKJ.
Pembelajaran seni tari di SMK Diponegoro 1 Jakarta pada materi
dramatari dapat dibilang sebuah karya tari yang berdasarakan penyajiannya
merupakan tari kreasi baru dengan koreografi tari kelompok dengan jumlah

penari 13 orang.

B. Interpretasi

Interpretasi merupakan proses penafsiran yang sedang berlangsung
atauhasil dari memperoleh data. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses pembelajaran pada materi eksplorasi dan improvisasi pada
kelas X1 di SMK Diponegoro 1 Jakarta.

Sebelumnya peserta didik telah mempelajari tentang jenis dan macam-
macam seni tari di Indonesia. Kemudian dipertemuan berikutnya guru
menjelaskan pengertian seni teater dan jenis-jenis seni teater, lalu memperlihatkan
sebuah video pertunjukkan dramatari dari SMA Santa Theresia Jakarta yang
bercerita Sendaratari Roro Jonggrang sebagai contoh kepada peserta didik SMK

Diponegoro 1 Jakarta di kelas X1 TKJ.
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Gambar 4.8
Guru Memperlihatkan Sebuah Video Dramatari di Kelas

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 29 September 2016

Gambar 4.8 menunjukan guru sedang menjelaskan mengenai cerita roro
jonggrang yang ditampilkan kedalam karya dramatari oleh SMA Santa Theresia
Jakarta yang ditarikan dengan gerak-gerak tari jawa dan alunan musik jawa kreasi.
Tanggapan awal peserta didik kelas XI TKJ bingung yang menimbulkan tawa
bagi peserta didik karena didalam karya tari tersebut, penari laki-laki menari
dengan kostum yang terbuka. Peserta didik menjadi mengurungkan niat untuk
menari setelah guru memperlihatkan video tersebut. Guru mencoba
membangkitkan kembali antusias peserta didik laki-laki dikelas X1 TKJ dengan
memperlihatkan beberapa gambar kostum tari yang digunakan oleh laki-laki,
bahwa tidak semua kostum seperti yang ada didalam video tersebut. Dari hasil
guru memperlihatkan gambar kostum tari yang digunakan oleh laki-laki, peserta

didik mulai tertarik dengan pembelajaran seni tari pada materi dramatari. Dan
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proses pembentukkan awal dari dramatari yang dibuat oleh peserta didik kelas XI
TKJ dengan bereksplorasi, improvisasi dan pembentukkan, sebagai berikut:
1. Eksplorasi

Eksplorasi suatu proses pencarian atau pengalaman dalam mendapatkan
rangsangan dari luar. Dalam tari eksplorasi merupakan proses mendapatkan ide
gerak untuk diangkat kedalam sebuah karya tari atau dramatari. Didalam
pembelajaran seni tari pada kelas XI TKJ guru memberi rangsangan awal
dengan memberikan kebebasan peserta didik untuk menentukan ide dan tema
dramatari. Peserta didik mulai menentukan daerah yang akan diangkat ke
dalam dramatari, kemudian mencari ide dan tema cerita yaitu mengenai
percintaan menurut peserta didik cerita yang sesuai dengan anak remaja
sekarang adalah percintaan. Namun guru menawarkan cerita Si Pitung dari
Betawi dengan tema pahlawan untuk refrensi kedua bagi peserta didik.

Peserta didik tetap dengan tema percintaan dan memilih daerah Bali
sebagai pijakkan gerak tari, lalu guru membantu mencari cerita yang sesuai
dengan keinginan peserta didik yaitu cerita Ramayana. Dengan inisiatif salah
satu peserta didik mencari cerita Ramayana di internet yaitu mengenai
perjalanan Rama dalam merebut kembali Dewi Shinta dari tangan Rahwana.
Dengan cekatan guru langsung membagi 4 kelompok untuk menentukan siapa
yang akan menjadi penari, penyusun musik dan cerita, bagian properti, tata rias
dan busana. Setalah selesai menentukan ide cerita dan tema dengan alur maju
dipertemuan berikutnya diwajibkan untuk seluruh peserta didik mengikuti
kegiatan praktek untuk bereksplorasi dalam mencari gerak yang sesuai dengan
cerita. Adapun tabel sebagai penjabaran dari hasil pembelajaran seni tari

peserta didik dari proses eksplorasi sebagai berikut:



Gambar 4.9
Tabel Hasil Belajar Seni Tari Melalui Eksplorasi
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INDIKATOR MATERI HASIL BELAJAR
Eksplorasi 1. Tema 1. Tema merupakan hasil diskusi
_ peserta didik dengan guru. Tema
2. Gerak Tari yang ditentukan adalah percintaan
3. Iringan Tari menurut peserta didik, tema tersebut

sesuai dengan kehidupan remaja
sekarang. Dari tema percintaan
terwujud sebuah cerita Ramayana,
sebagai  kunci untuk  melihat
keseluruhan makna drama. Dari
hasil diskusi peserta didik dengan
guru mengenai kebudayaan yang
akan diangkat kedalam sebuah karya
dramatari, yaitu kebudayaan Bali.
Dari hasil tema percintaan dengan
judul karya tari Ramayanan yang
mengangkat  kebudayaan  Bali,
barulah guru meminta ke peserta
didik untuk membuat sebuah naskah
drama dengan 3 adegan, adegan 1
permulaan, adegaan 2 inti cerita dan
adegan 3 akhir cerita, dengan alur
cerita maju. Dan terbentuklah 13
pemain didalam dramatari
Ramayana. Dan didalamnya
memerlukan 3 peran pendukung
wanita dari kelas X1 Administrasi.

2.Gerak Tari merupakan inti dari
terbentuknya sebuah karya tari.
Gerak tari yang tercipta adalah hasil
eksplorasi gerak peserta didik
dengan bantuan guru. Hasil dari
eksplorasi peserta didik menciptakan
Gerak Maknawi (gesture) yang
merupakan gerak indah yang
bermakna dari hasil peniruan gerak
dari gerak-gerik manusia atau biasa
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INDIKATOR MATERI HASIL BELAJAR

disebuat mimitf. Dan  Gerak
Representasional  hasil  peniruan
gerak nyata dari binatang atau biasa
disebuat gerak imitative.

3.Iringan Tari yang dihasilkan
peserta didik merupakan hasil music
yang sudah ada, namun diolah
kembali oleh peserta didik sebagai
music iringan tari dalam karya
dramatari Ramayana. Musik
tersebuat perwujudtan dari suasana
atau adegan dalam cerita.

Peserta didik terlihat mampu melakukan ekplorasi dan peserta didik
lainnya saling membantu walaupun tidak memungkiri guru juga merasa
kewalahan dalam melatih peserta didik untuk melakukan gerak tari, namun
dengan cekatan peserta didik terbilang mampu mengolah gerak yang diberikan
lalu dieksplor kembali oleh peserta didik sesuai dengan tokoh yang mereka
perankan. Eksplorasi yang dilakukan peserta didik melewati aspek-aspek
bentuk dan tehnik pada eksplorasi didukung oleh 5 latihan yang telah di
struktur, yaitu:

a. Latihan fisik, peserta didik mulai bereksplorasi dari mencari gerak kepala,
gerak tubuh, tangan hingga kaki.

b. Latihan gerak, peserta didik mulai menyelaraskan gerak eksplorasi yang
didapat dengang arah, level, dan ruang terhadapat gerak ditempat, gerak

berpasangan dan gerak berpindah.
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c. Latihan waktu yaitu menyadarkan peserta didik akan ritme, tempo, durasi,
dan bermacam-macam dinamika waktu lain pada saat menari dengan iringan
musik.

d. Latihan  tenaga perlu dilakukan untuk memiliki intensitas dalam
menggunakan ruang lingkup tari maupun gerak agar menghasilkan
intensitas tenaga yang berkualitas, dari tekanan ringan atau berat.

e. Latihan pernafasan dalam tari ialah pengaturan tertentu yang berhubungan
dengan gerakkan supaya gerakan peserta didik saat menari tidak terganggu.

Lima aspek diatas dilakuakan dengan pengawasan guru untuk
mendapatkan hasil terbaik demi tercapainya wujud gerak yang dinginkan
bersama. Pembelajaran eksplorasi sendiri diawali dengan guru menanyakan
kepada masing-masing peserta didik sesuai dengan tokohnya, seperti gambar

4.10 salah satu peserta didik yang berperan sebagai Rama Wijaya

memperlihatkan kepada guru hasil eksplorasinya setelah peserta didik

menerima rangsangan awal dari guru seni tari.
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Gambar 4.10
Gerak Eksplorasi Peserta Didik

1 4

Sumber : Dokumentasi Pribadi, September 2016
Gambar 4.11
Gerak Eksplorasi Peserta Didik

Sumber : Dokumentasi Pribadi, September 2016

Gambar 4.11 merupakan eksplorasi gerak representasional atau
menirukan gerakan nyata binatang untuk diangkat kedalam dramatari. Guru
sedang coba memperindah gerakkan eksplorasi peserta didik yang berperan

menjadi Kijang Kencana.
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Hasil eksplorasi gerak dengan metode pembelajaran student center
learning (SCL) guru memang tidak teralu kewalahan dalam melatih gerak,
karena peserta didik menjadi aktif dalam mencari gerak dan menentukan gerak.
Namun guru merasa gerak kurang sempurna dikarenakan peserta didik laki-laki
kurang lentur dalam melakukan gerak tari.

. Improvisasi

Improvisasi merupakan sebuah gerak yang pernah dipelajari
sebelumnya dan digerakkan kembali secara kebetulan atau spontan. Dari
penjelasan tersebut improvisasi merupakan gerak yang dilakukan secara tidak
sengaja.

Gambar 4.12
Hasil Improvisasi Peserta Didik

Sumber: Dokumtasi Priktober 2016

Peserta didik banyak melalukan gerak improvisasi saat mereka menari
dengan iringan musik, menurut peserta didik iringan musik yang telah dibuat
tidak sesuai jika digerakkan dengan gerakkan hasil eksplorisasi. Hingga
mereka berimprovisasi bergerak sesuai dengan iringan musik yang sudah ada.

Iringan musik sendiri telah didengar oleh guru dan sudah dua kali diperbaiki
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oleh peserta didik, demi mendapatkan alur musik yang sesuai dengan alur
cerita dan gerak tari para peserta didik.

Gambar 4.13

Hasil Improvisasi Peserta Didik
“— - ———

Sumber: Dokumentasi Pribadi, Oktober 2016
Gambar 4.13 merupakan hasil improvisasi peserta didik yang dilakukan

dengan iringan music pada saat Rama dan Laksamana ingin membunuh
Rahwana yang telah menculik Dewi Shinta. Pembelajaran seni tari melalui
improvisasi memiliki hasil pembelajaran yang dapat dilihat pada table dibawah

sebagai berikut:

Gambar 4.14
Table Hasil Pembelajaran Tari Melalui Improvisasi
INDIKATOR MATERI HASIL BELAJAR
Improvisasi 1. Jenis Tari 1.Jenis Tari pada
improvisasi disini hasil
2. Iringan Musik dari gerak tari eksplorasi

yang ditarikan bersamaan
dengan iringan musik.
Gerak improvisasi
muncul ketika peserta
didik menari dengan
musik, dan dari gerak
improvisasi tersebut
menghasilkan sebuah
karakter gerak yang
terdiri dari gerak kuat,
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INDIKATOR MATERI HASIL BELAJAR

gagah, tegas dan lembut.
Keempat karakter
tersebut muncul ketika
peserta didik
berimprovisasi gerakkan
dengan iringan musik.

2.Iringan Musik pada
pembelajaran seni tari
melalui improvisasi
sangat melatih peserta
didik dalam mengolah
musik, agar sesuai
dengan alur cerita dan
suasana pada cerita
tersebut. Salah satu
contoh ketika adegan
yang menceritakan
Rahwana menculik
Shinta, musiknya harus
yang menegangkan agar
tercipta suasana yang
diinginkan. Dalam proses
pembuatan musik peserta
didik cukup teliti dengan
lagu agar iringan
musiknya sesuai.

3. Pembentukkan
Pembentukkan merupakan hasil penyeleksian gerak dari hasil gerak
eksplorasi dan improvisasi. Pembentukan atau penyatuan gerak eksplorasi dan
improvisasi mewujudkan sebuah jenis gerak, karakter gerak dan jenis dramatari
yang dijadikan masalah penelitian. Hasil pembentukkan terjadinya sebuah
karya daramatari yang bercerita Ramayana yang memiliki 13 tokoh dan cerita
yang sesuai dengan anak remaja di SMK Diponegoro 1 Jakarta. Gerak tari dari

hasil peserta didk mengeksplorasi dan berimprovisasi sesuai dengan alur cerita
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yang dingingkan, lalu mendapatkan bentuk karya tari kreasi baru untuk anak
sekolah menengah kejuruan, dan mendapatkan hasil pola lantai dari tari
berkelompok.

Jenis tari yang didapat dari gerak eksplorasi dan improvisasi sendiri
adalah gerak maknawi yang geraknya mengandung maksud tertentu dari hasil
mimitif yaitu hasil meniru gerak-gerik manusia, yang disesuaikan dengan
tokoh masing-masing peserta didik. Berikutnya gerak representasional yaitu
gerak meniru gerakkan hewan, seperti tokoh hanoman yang meniru gerak
hewan kera, garuda yang menirukan gerak burung garuda, dan kijang. Jadi
jenis gerak yang didapat ada dua jenis gerak.

Karakter gerak sendiri terbagi menjadi 4 yaitu, gagah, kuat, tegas dan
lembut. 3 karakter gerak lebih kuat kearah maskulin dikarenakan masalah
penelitian mencari karakter gerak yang sesuai dengan peserta didik laki-laki,
ditemukannya dilapangan karakter gerak yang sesuai dengan peserta didik laki-
laki di sekolah menengah kejuruan ialah gerak maskulin yang terdiri dari
gagah, kuat dan tegas. Sedangkan gerak lembut atau gerak feminis hanya
digerakkan oleh peran perempuan dan gerak pendung laki-laki pada karya tari
Ramayana. Seperti yang sudah dibahas mengakat dramatari Ramayana yang
merupakan jenis dramatari yang dapat disebut dengat sendratari harus memiliki
struktur dramatik agar cerita tidak terlihat monoton. Untuk menarik perhatian
penonton saat melihat pertunjukkan sendratari Ramayana yang dibawakan oleh

kelas X1 TKJ dari SMK Diponegero 1 Jakarta.
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Gambar 4.15

Perjalanan Rama, Dewi Shinta dan Laksamana di Hutan Dandakan

= == \-‘
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 17 Desember 2016
Dalam gambar 4.15 mengenai adegan Aranyakanda yang menceritakan
perjalanan Rama, Dewi Shinta dan Laksamana di Hutan Dandakan.

Bersuasanakan keadaan hutan yang sunyi.

Gambar 4.16
Penculikkan Dewi Shinta oleh Rahwana

Gambar 4.16 masih menceritakan adegan Aranyakanda, yang jelas
terlihat kebahagiaan Rahwana dapat menculik Dewi Shinta untuk dipersunting
menjadi isteri. Dewi Shinta sangat sedih berharap Rama segera datang untuk

menjemput Dewi Shinta.
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Gambar 4.17

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 17 Desember‘2016

Gambar 4.17 adegan Yuddhakanda, menceritakan Rama yang dibantu

oleh Laksamana dan Hanoman berhasil merebut kembali Dewi Shinta dari
tangan Rahwana yang jahat. Dengan panahnya Rama berhasil membunuh
Rahwana. Setelah Rahwana terbunuh, Rama meragunakan kesucian cinta Dewi

Shinta.

Gambar 4.18

E

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 17 Desember 26 |

Gambar 4.18 memperlihatkan keberanian Dewi Shinta membakar dirinya

kedalam api panas untuk membuktikkan kesucian cintanya terhadap Rama.
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Akhirnya Rama percaya bahwa isterinya hanya mencinta dirinya seorang dan
kembali dengan bahagia bersama Laksamana dan Hanoman ke Kerajaan Ayodhya
seperti gambar dibawah 4.19 adegan Yuddhakanda.

Gambar 4.19
Kebahagiaan di Kerajaan Ayodhya

T e R

I ROR it teasosi D
I/
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Sumber: oumentasi Pribadi, 17 Desember 2016

Dengan demikian hasil dari pembelajaran pada materi eksplorasi dan
improvisasi yang dibentukkan atau penyatuan pada hasil akhirnya, yaitu berupa
karya seni dramatari atau dapat disebut Sendaratari Ramayana. Pementasan tari
sendiri diadakan diruang terbuka yaitu lapangan sekolah yang dimana antara
penonton dengan pemain sendratari Ramayana mendatar tidak ada pembatas

seperti gambar 4.20.
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Gambar 4.20
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Adapun properti sederhana hasil ide peserta didik XI TKJ sebagai
bagaian dari properti yang digunakan saat pentas Sendratari Ramayana.
Dengan demikian tabel hasil pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi

dan improvisasi pada kelas X1 TKJ di SMK Diponegoro 1 Jakarta seperti

berikut :
Gambar 4.21
Tabel Hasil Pembelajaran Seni Tari Pada materi eksplorasi dan improvisasi
HASIL
INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN
Pembentukan 1.Eksplorasi 1.Eksplorisasi pada
pembentukan
2.Improvisasi menciptakan sebuah

gerak tari yang sesuai
dengan peserta didik,
yaitu gerak maskulin
yang karakter geraknya
terbagi menjadi empat,
kuat, gagah, tegas dan
lembut. Sedangkan jenis
geraknya maknawi dan
representasional . dari
hasil eksplorisasi juga
terciptalah tema dari tema
mendapatkan judul, alur
cerita dan menuliskan
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HASIL

INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN

naskah drama.
2.Improvisasi
merupakan hasil yang
sangat spontan dan
mengasah kemampuan
peserta didik, guru sangat
berperan penting dalam
membantu peserta didik
dalam berimprovisasi
gerak. Guru
memperindah pola lantai
setlah peserta didik
menemukan hasil
improvisasi. Sedangkan
improvisasi dalam cerita
terdapat penambahan
peran pendukung, jadi di
bantu oleh 3 peserta didik
perempuan dari kelas XI
Administrasi yang
berperan sebagai Dewi
Shinta dan berperan
sebagai penari api.

Hasil pembentukkan
yang diciptakan peserta
didik dan oleh bantuan
guru seni tari
terbentukklah sebuah
karya Sendratari yang
bercerita Ramayana.

Struktur dramatik yang menunjukkan bahwa sendratari Ramayana yang
dibawakan tidak monoton, namun memiliki struktur dramatik dari permulaan,
perkembangan, klimaks, penyelesaian dan akhir. Ramayana sendiri memiliki
naskah yang sudah ditulis kembali oleh peserta didik, terlampir. Adapun gambar
yang menunjukan hasil akhir atau pembentukkan dari eksplorasi dan improvisasi

yang sesuai dengan struktur dramatik seperti berikut:




Gambar 4.22

Struktur Dramatik Sendratari Ramayana

Rama membunuh Rahwana

Dewi Shinta diculik ole

Rahwana

Perjalanan ke Hutan Dandakan

Dewi Shinta membakar diri
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Bahagia di Kerajaan Ayodhya

Dengan demikian dari struktur dramatik diatas akan dijelaskan hasil

pembelajaran seni tari pada materi eksplorasi dan improvisasi kedalam tabel

bentuk sendratari Ramayana seperti berikut :

Gambar 4.23
Bentuk Penyajian Sendratari Ramayana

NO.| Alur Cerita

Bagian

Urutan Gerak

Suasana

Hitungan

1. Aranyakanda

o Laki-laki

1.

Tayog adalah
gerak jalan
kemuka yang
dilakukan oleh
laki-laki.
Ngelikas atau
berjalan
kesamping
dengan kaki
kanan

menyilang

Sunyi

11x8
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NO.

Alur Cerita

Bagian

Urutan Gerak

Suasana

Hitungan

e Perempuan

kekiri, lalu
agem.
Ulap-ulap
kedua tangan
diangkat ke
atas kepala,
lalu
pergelangan
tangan
bertemu.
Ngumbang
gerak jalan
yang
dilakukan oleh

perempuan

Aranyakanda

o Laki-laki

e Perempuan

Milpil
berjalan cepat
kemuka untuk
laki-laki
Mentang
Laras gerakan
agem kanan
yang salah
satu
tangannya
lurus kedepan
Ngumad
gerakan tarik-

menarik yang

Tegang
dan sedih

15x 8
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NO.

Alur Cerita

Bagian

Urutan Gerak

Suasana

Hitungan

dilkakuan
penari
Ngumbang
jalan kemuka
yang dilkukan
perempuan
Nyugar gerak
membentangk
an selendang
dengan kedua
tangan

Ngelo gerakan
badan menarik
dengan diikuti
sikap tangan

Yuddhakanda

o Laki-laki

Milpil gerak
jalan cepat
kemuka yang
dilkakukan
oleh laki-laki
Nuding
gerakan
menunjuk
dilakukan
ketika ada
interaksi satu
penari dengan

penari lain.

Menegang
kan dan
Ricuh

10x 8

Yuddhakanda

e Perempuan

Ngumbang

Mengharu

7x8
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NO.

Alur Cerita

Bagian

Urutan Gerak

Suasana

Hitungan

gerak berjalan
yang
dilkakuan
perempuan
Nagastru
gerakan
pergelangan
tangan
berputar-putar
kedalam
didepan dada

kan

Yuddhakanda

o Laki-laki

e Perempuan

. Tayog gerak

berjalan yang
dilakukan
penari laki-
laki

. Manganjali

gerakan tangan
menyembah
yang
dilkakukan

penari

. Ngumbang

gerak jalan
kedepan yang
dilakukan
penari

perempuan

Bahagia

10x 8
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada sekolah SMK DIPONEGORO 1 Jakarta dan
dilakukan pada peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Komputer Jaringan.
Variabel yang diangkat dalam penelitian ini yaitu tentang hasil belajar seni tari
pada materi eksplorasi dan improvisasi dengan peserta didik laki-laki, karena
peserta didik laki-laki memiliki keterbatasan dalam kemampuan mengolah tubuh
dan kesulitan melakukan gerak tari. Sekolah menengah kejuruan yang memiliki
mayoritas laki-laki yang memiliki sifat maskulin yaitu, tegas, kuat dan gagah
mereka hanya menerima tarian yang geraknya memiliki gerak maknakwi dan
gerak representasional, sehingga kemampuan eksplorasi dan improvisasi dalam

mata pelajaran seni tari sebagai batasan masalah dalam penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini mengenai hasil belajar seni tari pada
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan pada kelas XI yang mayoritas berisi peserta
didik laki-laki, memiliki kegiatan belajar mengajar diadakan setiap hari kamis di
SMK Diponegoro 1 Jakarta meliputi komponen hasil belajar seni tari, diantaranya
teori belajar dan evaluasi hasil dari belajar tari. Materi yang diberikan dalam
belajar seni tari melalui gerak-gerak eksplorasi dan improvisasi yang dibentuk
menjadi Dramatari. Adanya sesi bebas bergerak pada materi eksplorasi dan
improvisasi membuat peserta didik lebih percaya diri dalam mata pelajaran seni
tari, dan bersemangat saat berproses pembuatan dramatari.

Karakter gerak yang dapat jelas terlihat untuk peserta didik laki-laki, yaitu
berkarakter gerak maskulin yang jenis geraknya kuat, gagah dan tegas. Dengan
mengangkat kisah Ramayana yang digubah oleh Walmiki (Valmiki) tentang
perjalanan Rama Wijaya dalam merebut kembali kekasihnya, Dewi Shinta dari
tangan jahat Prabu Rahwana, yang di kemas kedalam jenis dramatari berbentuk
sendratari.

Peserta didik X1 TKJ dapat melakukan pembelajaran tari pada tahap
eksplorasi gerak tari yaitu proses pencarian gerak oleh masing-masing perserta

didik sesuai karakter atau tokoh yang diperankan. Sedangkan dalam improvisasi
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gerak dilakukan pada menyesuaikan dengan iringan musiknya. Keberhasilan

penelitian kualitatif ini ditandai dengan:

1.

Peserta didik melaksanakan seluruh kegiatan dengan penuh perhatian. Diawali
dengan sikap kerjasama peserta didik terhadap guru dan peneliti. Dilanjutkan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan penuh konsentrasi.
Meningkatnya aktivitas peserta didik terlihat saat mereka terlibat aktif
menuangkan gagasan (menyumbang gerak) dan usul-usul kepada
kelompoknya, maupun saat menari bersama, yang berupa tarian yang
dikreasikan peserta didik sendiri.

Meningkatnya motivasi atau semangat peserta didik yang ditandai dengan
semakin meningkatnya minat selama proses pembelajaran.

Meningkatnya rasa percaya diri, peserta didik berani mampu menampilkan
hasil belajarnya secara utuh dramatari Ramayana di acara sekolah yaitu Pentas
Seni Tiga Unit di SMK Diponegoro 1 Jakarta.

Harapkan dari belajar seni tari pada peserta didik tingkat Sekolah

Menengah Kejuruan yang bermayoritas laki-laki mampu membuka wawasan

guru, sekolah dan peserta didik khususnya laki-laki bahwa tari tidak hanya dapat

dibawakan oleh perempuan saja, namun dapat di tarikan oleh laki-laki yang

mampu menstimulus otak dan mengelola perasaan serta bisa ditarikan sesuai

karakter gerak laki-laki itu sendiri.
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B. Implikasi

Hasil penelitian mengenai hasil belajar seni tari pada materi eksplorasi dan
improvisasi pada kelas XI di SMK Diponegoro 1 Jakarta, yaitu peserta didik laki-
laki akan percaya diri dalam menari apabila didalam karya tari tersebut memiliki
jenis gerak representasional dan gerak maknawi keduanya gerak menirukan,
menirukan gerak-gerik gerak keseharian manusia, mapun gerak menirukan
binatang dan terlebih menonjolkan sisi maskulin dari laki-laki dalam
pembelajaran seni tari.

Peserta didik laki-laki kelas XI Jurusan Teknik Komputer Jaringan setelah
mendapatkan pembelajaran tari yang membentuk sebuah dramatari menjadikan
peserta didik lebih percaya diri dalam bergerak tari, menjadi antusias dalam
mengapresiasikan kesenian yang ada di Indonesia, mampu menjelaskan atau

belajar dengan teman sebaya.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dialkukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru pembelajaran seni tari harus lebih mengoptimalkan pada pembelajaran
gerak eksplorasi dan improvisasi sehingga peserta didik laki-laki optimal
melakukan gerak dalam menari dan mampu mencari ide sendiri dalam mencari
gerak sesuai karya tari.

2. Guru harus kreatif dalam mencari video atau gambar sebagai media belajar

peserta didik sebagai salah satu daya tarik belajar pada peserta didik.
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Lampiran 1

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENDRATASIK
JURUSAN SENI TARI
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
2016

Dosen Pembimbing | : Deden Haerudin, S.Sn., M.Sn
Dosen Pembimbing Il : Dra. Rahmida Setiawati, MM
Semester 105

Waktu

No. | Nama Kegiatan Pelaksanaan

Keterangan

1 Observasi dan Kamis, 22 Peneliti melakukan
Mengurus September 2016 observasi kesekolah dan
Perizinan meminta izin kepada
kepala sekolah bahwa ingin
mengadakan penelitian
untuk

skripsi.

2 Pengamatan Kamis, 29 Peneliti melakukan
September 2016 pengamatan terhadap
lingkungan di SMK
Diponegoro 1 Jakarta. SMK
Diponegoro 1 Jakarta terdiri
dari Administrasi
Perkantoran, Akuntansi,
Multimedia, dan Teknik
Komputer Jaringan. Dan
setiap jurusan, masing-
masing memiliki satu kelas
saja.

3 Pengamatan Kamis, 6 Oktober Peneliti melakukan

2016 pengamatan di kelas XI
Teknik Komputer Jaringan
pada Mata Pelajaran Seni
Tari. Dikelas X1 TKJ yang
memiliki 25 peserta didik
dan sedang dalam kegiatan
belajar mengajar
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No.

Nama Kegiatan

Waktu
Pelaksanaan

Keterangan

berlangsung pada materi
dramatari.

Pengamatan

Kamis, 13 Oktober
2016

Peneliti melakukan
pengamatan pada peserta
didik kelas XI pada
pembelajaran seni pada
materi dramatari yang
sedang mencoba
mengeksplorasi dan
improvisasi gerak yang
sesuai dengan penokohan
dramatari. Guru cukup sabar
dalam mengolah gerak agar
peserta didik memahami
dengan gerak yang didapat,
karena guru mengajarkan
eksplorasi dan improvisasi
pada gerak dasar tari Bali.

Pengamatan

Kamis, 20 Oktober
2016

Pengulangan materi masih
dilakukan, namun gerak
yang dilakukan sudah sesuai
dengan penokohan atau
karakter yang didapat oleh
masing-masing peserta
didik. Guru memberikan
iringan musik sebagai
perangsang peserta didik
dalam mengolah gerak.
Peneliti fokus dengan
pengamatan di hari itu, yang
dimana mulai terlihat jenis-
jenis gerak yang didapat
dari hasil eksplorasi dan
improvisasi.

Wawancara

Kamis, 27 Oktober
2016

Peneliti melakukan
wawancara dengan Kepala
SMK Diponegoro 1 Jakarta

Wawancara

Kamis, 3 November
2016

Peneliti melakukan
wawancara dengan guru
kesenian yang mengajarkan
tari di SMK Diponegoro 1
Jakarta.

Pengamatan

Kamis, 10
November 2016

Peneliti melakukan
penelitian kembali dan
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No.

Nama Kegiatan

Waktu
Pelaksanaan

Keterangan

sudah pada adegan | dan 6
tokohnya, namun mulai
menambah gerak ke adegan
I yang dimana ada 2 tokoh
baru, didalam adegan I1.
Para peserta didik sangat
antusias dalam melakukan
kegiatan praktek, sedangkan
peserta didik lainnya ikut
berpartisipasi dalam
membantu 12 tokoh
dramatari ramayana
melakukan gerakan
eksplorasi dan improvisasi.

Pengamatan

Kamis, 17
November 2016

Peneliti melakukan
penelitian yaitu, guru seni
melakukan gabungan
adegan I dan Il dimana
pesera didik diajarkan
dibimbing untuk berani
mengutarakan gerakkan
eksplornya dan berani
berimprovisasi dengan
musik iringan tarinya, dan
peserta didik melakukan
dengan baik sesuai dengan
alur ceritanya.

10

Wawancara

24 November 2016

Peneliti melakukan
wawancara dengan siswa/i
kelas X1 TKJ

sebagai subjek penelitian di
SMK Diponegoro 1 Jakarta.

11

Pengamatan

Kamis, 8 Desember
2016

Pengulangan materi
dramatari ramayana, dan
mulai masuk ke adegan I11
ditahap ini adegan terakhir
yang dimana guru terus
menyemangati peserta didik
untuk melakukan gerak
sesuai dengan musik dan
alur cerita.

12

Pengamatan

Kamis, 15 Desember
2016

Guru melakukan latihan
gabungan dari adegan I, |1
dan 111 perserta didik
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No.

Nama Kegiatan

Pelaksanaan

Waktu

Keterangan

melakukan dengan antusias,
sesuai dengan tokoh
masing-masing, mengikuti
alunan musik dan alur
cerita.

13

Mengambil
Dokumen

Sabtu, 17 Desember

2016

Peneliti mengambil video
Dramatari Ramayana yang
dibawakan oleh 12 peserta
didik kelas XI TKJ, yang di
tampilkan di SMK
Diponegoro 1 Jakarta dalam
Pentas Seni 3 unit.




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara 1

Nama Narasumber

: Drs. H. Sadikin K.S., MM
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Pekerjaan/Jabatan : Kepala Sekolah

Usia : 54 Tahun

Alamat :JI. Sunan Giri No.5, Rawamangun, Jakarta Timur
Hari/Tanggal : Kamis, 27 Oktober 2016

NO Indikator Daftar Pertanyaan Keterangan

1. | Sejarah Sekolah a. Kapan sekolah Untuk mengetahui

Menengah Kejuruan
Diponegoro 1 Jakarta

Sistem Pengelolaan
Sekolah Menengah
Kejuruan Diponegoro 1
Jakarta

Peserta didik SMK
Diponegoro 1 Jakarta

didirikan?

b. Siapa pendiri
sekolah?

c. Bagaimana
sejarah nama
sekolah?

d. Apakah sekolah
memiliki cabang
lain?

a. Siapa Kepala
Sekolah di SMK
Diponegoro 1
sekarang?

b. Bagaimana
Struktur
Organisasi
Sekolah saat ini?

a. Berapa jumlah
peserta didik
SMK Diponegoro
saat ini?

b. Bagaimana
pembagian

kapan dan siapa
yang mendirikan
SMK Diponegoro
1 Jakarta

Untuk mengetahui
filososi nama SMK
Diponegoro 1
Jakarta

Untuk mengetahui
sejarah pertama
SMK Diponegoro
1 Jakarta

Untuk mengetahui
pengelolaan SMK
Diponegoro 1
Jakarta

Untuk mengetahui
jumlah dan
tingkatan peserta
didik di SMK
Diponegoro 1
Jakarta
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NO

Indikator

Daftar Pertanyaan

Keterangan

Visi dan Misi SMK
Diponegoro 1 Jakarta

kejuruannya
sesuai dengan
kemampuan
peserta didik?

a. Bagaimana visi
sekolah?

b. Apakah misi
terlaksana dengan
sesuai?

Untuk mengetahui
visi dan misi SMK
Diponegoro 1
Jakarta




91

PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara 2
Nama Narasumber  : Nurlatifah S.Pd
Pekerjaan/Jabatan : Guru Seni Budaya
Usia : 23 Tahun
Alamat :JI. Sunan Giri No.5, Rawamangun, Jakarta Timur
Hari/Tanggal : 3 November 2016
NO Indikator Daftar Pertanyaan Keterangan
1. | Salam Pembukaan
a. Bagaimana kabar - Untuk
Ibu Nur? mengetahui
b. Gimana rasanya kabar guru
mengajar di - Untuk
SMK? mengetahui
c. Sudah berapa perasaan guru
lama mengajar di mengajar di
SMK Diponegoro SMK
1 Jakarta? Diponegoro
- Untuk
mengetahui
sudah berapa
lama mengajar
di SMK
2. | Minat peserta didik Diponegoro 1
a. Bagaimana reaksi
peserta didik - Untuk
dalam mata mengetahui
pelajaran seni minat peserta
budaya? didik terhadap
b. Bagaimana minat pelajaran seni
peserta didik budaya
terhadap Khususnya
pembelajaran seni pembelajaran
tari? seni tari
3. | Materi Pembelajaran a. Materi apa yang - Untuk
sekarang mengetahui
diberikan kepada materi pada
peserta didik? pembelajaran
b. Dalam materi seni tari
tersebut - Untuk
menggunakan mengetahui
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dramatari?

. Jenis dramatari

apa yang diminati
oleh peserta
didik?

NO Indikator Daftar Pertanyaan Keterangan
dasar gerak atau gerak atau
bentuk tari apa? bentuk tari yang

diberikan oleh
guru seni
budaya

4. | Metode Pembelajaran Menggunakan Untuk _
metode apa saat mengetahui
memberikan metode
materi kepada pembelajaran
peserta didik? guru dalam

. Apakah metode mel_akukan

yang diberikan kegiatan

efektif dalam mengajar

mengajar?
Untuk
mengetahui
berhasil atau
tidak metode
yang digunakan

5. | Kesulitan Mengajar Kendala apa yang Untuk
dirasakan selama mengetahui
mengajar? kesulitan yang

. Apayang dialami guru
dilakukan jika dalam mengajar
mengalami
kendala dalam
mengajar?

6. | Ketertarikkan Apakah lebih Untuk
pembelajaran seni tari menarik mengetahui
dengan dramatari pembelajaran seni minat peserta

tari pada materi didik dalam

pembelajaran
seni tari pada
materi dramatari
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (L2 W1)

Wawancara 1
Nama Narasumber

: Drs. H. Sadikin K.S., MM

Pekerjaan/Jabatan : Kepala Sekolah
Usia : 54 Tahun
Alamat . JI. Sunan Giri No.5, Rawamangun, Jakarta Timur
Hari/Tanggal : Kamis, 27 Oktober 2016
Kode Data Deskripsi Data Memoing
W1.1 | Sejarah SMK Cecem: Mengetahui
Diponegoro 1 Asalamulaikum selamat pagi kapan dan siapa
Jakarta pak.. yang
mendirikan
Bapak Sadikin : SMK
Walaikumsalam, pagi.. iya neng | Diponegoro 1
ada apa nih? Jakarta

Cecem :

Saya mau wawancara Bapak
tentang sekolah diponegoro, bisa
pak?

Bapak Sadikin :
lya bisa, apa pertanyaannya nih?

Cecem :

Hehe.. gini pak, sebelumnya
mau nanya Sudah berapa lama
Bapak menjadi kepala sekolah?

Bapak Sadikin :

Waah saya udah lama, sudah 23
tahun. Awalanya saya mengajar
disini sebelum akhirnya diangkat
sebagai kepala sekolah di SMK.

Cecem:
Kapan sekolah ini didirikan pak?

Bapak Sadikin :
Sekolah ini berdiri 1969,
awalnya juga bukan SMK




94

Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

namanya tapi SMEA, nah pada
tahun 2000 baru jadi SMK.

Cecem :

Kalau sekolah ini swastakan,
siapa pendiri awal sekolah
diponegoro 1 ini pak?

Bapak Sadikin :
Pendiri awal sekolah ini Kyai H.
Muslih.

Cecem :
Apakah sekolah diponegoro
memiliki cabang lain?

Bapak Sadikin :
Tentunya. kalau di jakarta ada di
cakung sana, jauh...

W1.2

Sistem Pengelolaan
SMK Diponegoro 1

Jakarta

Cecem :

Sekolah sendiri memiliki
struktur organisasinya
bagaimana, pak?

Untuk
mengetahui
pengelolaan di
SMK
Diponegoro 1

Bapak Sadikin : Jakarta
Wah, nanti kamu ketemu Pak
Mul minta bagan organisasi
sekolahnya aja.
W1.3 | Peserta Didik di Cecem : Mengetahui
SMK Diponegoro 1 | Untuk jumlah peserta didik jumlah dan
Jakarta keseluharan dari 4 jurusan dari tingkatan

kelas 1 hingga kelas 3 ada
berapa pak?

Bapak Sadikin :
Ada 289 peserta

Cecem :

Kalau jurusannya sendiri,
bagaimana pembagian kejuruan
yang sesuai minat peserta didik?

Bapak Sadikin :
Ada 4 jurusan TKJ, administrasi
perkantoran atau AP, terus ada

peserta didik di
SMK
Diponegoro 1
Jakarta
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

AK atau akutansi dan
multimedia, semuanya sudah
terakreditasi A. Mereka milih
sesuai minat mereka pada saat
ikut ujian masuk sekolah di
SMK Diponegoro ini

Cecem :
Oh.. jadi pada saat ikut tes
masuk sekolah di sini ya pak?

Bapak Sadikin :
lya bener neng, kalau lulus ujian
mereka masuk sesuai minatnya.

wi1.4

Visi dan Misi SMK
Diponegoro 1

Jakarta

Cecem :
Bagaimana visi dan misi di
sekolah, apakah terlaksana?

Bapak Sadikin :

Kamu nanti lihat aja atau minta
lagi ke Pak Mul tentang Visi dan
Misi sekolah. Insya Allah
terlaksana dengan baik, semoga
siswa disini bertakwa semua.

Cecem :
Terimakasih Pak atas waktunya
sudah bisa di wawancara.

Bapak Sadikin :
lya sama-sama neng, sukses ya

Cecem::
Terimakasih Pak, permisi

Mengetahui visi
dan misi SMK
Diponegoro 1
Jakarta
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (L2 W2)

Wawancara 2
Nama Narasumber

: Nurlatifah S.Pd

Pekerjaan/Jabatan : Guru Seni Budaya

Usia : 23 Tahun

Alamat :JI. Sunan Giri No.5, Rawamangun, Jakarta Timur

Hari/Tanggal : 3 November 2016

Kode Data Deskripsi Data Memoing

W2.1 | Pembukaan Cecem : Salam
Asalamualaikum... permisi Ibu Nur, | Pembukaan

boleh minta waktunya sebentar?

Ibu Nur :
Walaikumsalam, iya boleh kok..
ada apa?

Cecem:

Apa kabar bu? Ini saya mau minta
waktu Ibu, buat saya wawancara..
bisa ga bu?

Ibu Nur:
Alhamdulillah baik, iyaaa boleh
sekali.. sini duduk sini

Cecem:

Wah, makasih ya bu.. jadi gini
pertama saya mau nanya. Gimana
rasanya mengajar di SMK,
khususnta disini SMK Diponegoro
1 Jakarta?

Ibu Nur :

Ngajar di SMK itu lebih gampang
ya, ketimbang ngajar di SMA.
Gampangnya disini mereka lebih
cepet ngerti, nurutlah. Apa yang di
omongin langsung di jalanin,
walaupun tetep ada malesnya.

Cecem:
Sebelumnya, Ibu mengajar disini
sudah berapa lama?
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Kode Data Deskripsi Data Memoing
Ibu Nur :
Sudah kurang lebih setahun
mengajar di dipo
W2.2 | Minat Peserta Cecem : mengetahui
Didik Kalau reaksi peserta didik dalam minat peserta
mata pelajaran seni budaya, gimana | didik terhadap
bu? pelajaran seni
budaya
Ibu Nur: khususnya
Reaksi peserta didik awalnya pembelajaran
cenderung kurang minat, namun seni tari
jika pelajaran praktek, peserta didik
lebih antusias
Cecem :
Bagaimana minat peserta didik
terhadap pelajaran seni tari?
Ibu Nur :
Minat peserta didik sejauh ini
masih terbilang baik ya
Cecem:
Baiknya dalam segi apa bu?
Ibu Nur :
Baiknya dari segi belajar praktek,
mereka lebih cepat tanggap dan
antusias untuk praktek tari
W2.3 | Materi Cecem : Mengetahui
Pembelajaran Disemester ganjil ini, materi apa materi pada
yang sekarang Ibu berikan kepada | pembelajaran
peserta didik? seni tari dan

Ibu Nur :

Materi yang diberikan, pertama
kemarin rias wajah dan kostum,
kedua pembelajaran seni tari pada
materi dramatari, yang dimana
didalam pelajaran tersebut ada olah
gerak pada materi eksplorasi dan
improvisasi, untuk tahap
dramatarinya lebih ke penokohan,
menentukan tema, judul, alur cerita

dasar gerak
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

atau adegannya.

Cecem:

Dalam materi pembelajaran seni
tari menggunakan dasar gerak atau
bentuk tari apa?

Ibu Nur :

Saya hanya memberikan gerak
dasar tari Bali perempuan dan laki-
laki, yang saya ketahui saja.
Selebihnya anak mengeksplor dan
mengimprovisasi gerak tersebut
sesuai tokoh masing-masing.

W2.4

Metode
Pembelajaran

Cecem:

Sebelumya saya mau tanya, lbu
menggunakan metode pembelajaran
seperti apa saat memberikan kepada
peserta didik?

Ibu Nur :

Pada saat pemberian materinya
pembelajaran praktek saya lebih
menggunakan student center.Kalau
teori saya lebih menggunakan
metode demonstrasi.

Cecem:

Apakah dengan 2 metode tersebut
efektif dalam mengajar peserta
didik, khususnya kepada jurusan
TKJ yang mayoritas laki-laki?

Ibu Nur :

Yang saya lihat dilapangannya
selama saya mengajar, 2 motode
tersebut lebih efektif. Apalagi
pelajaran praktek dan

menggunakan student center karena
belajar dengan teman-temannya
dan mampu membuat peserta didik
lebih semangat dalam belajar.

Mengetahui
metode
pembelajaran
yang digunakan
oleh guru seni
budaya, dan
untuk
mengetahui
efektifnya
metode
pembelajaran
student center
dan demonstrasi

W2.5

Kesulitan
Mengajar

Cecem :
Kendala atau kesulitan apa yang
Ibu alami selama mengajar?

Mengetahui
kesulitan guru
seni budaya
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

Ibu Nur :

Pertama kendala dalam fasilitas
sebenarnya hanya satu yaitu ruang
praktek. Karena kita harus berbagi
dengan murid-murid SMP, jadi
biasanya kita lakukan praktek
dikelas. Selebihnya seperti speaker,
radio tape, infokus, alat musik dan
lain-lain sudah dilengkapi oleh
sekolah.

Kedua anak-anaknya, mereka tuh
selalu pesimis duluan sebelum
mengetahui pelajarannya,
contohnya saya baru sebut
“sekarang kita masuk materi baru
tata rias dan kostum”. Pasti cecem
taulah ekspresi mereka.

Cecem :

Hahaha iya sih bu, terus kalau
sudah seperti itu apa yang Ibu Nur
lakukan dalam mengontrol kendala
dalam mengajar?

Ibu Nur :

Biasanya saya tampilkan video
pembelajaran, contoh sebelum mau
menggarap dramatari ramayana,
saya memperlihatkan video
dramatari roro jonggrang dari SMA
Theresia Jakarta, sebagai contoh
untuk mereka, agar memberi
mereka inspirasi, motivasi dan
semangat dalam pembelajaran seni
tari ini pada materi dramatari.

dalam
mengajar, dan
mengetahui
bagaimana
menyelesaikan
kendala dalam
mengajar.

W2.6

Ketertarikan
Pembelajaran

Seni pada materi

Dramatari

Cecem :

Apakah lebih menarik
pembelajaran seni tari pada materi
dramatari, bu?

Ibu Nur :

lya jelas lebih menarik, karena
berkelaborasi antara tarian dengan
drama

mengetahui
minat peserta
didik dalam
pembelajaran
seni tari pada
materi
dramatari
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

Cecem:
Jenis dramatari seperti apa yang
diminati oleh peserta didik TKJ?

lbu :

Mereka lebih suka dengan cerita
percintaan, perjuangan dan
perkelahian. Karena waktu itu saya
tawarkan 2 pilihan, pertamana
tentang si pitung dan ramayana
keduanya saya jelasin inti ceritanya
mereka lebih senang dengan kisah
cerita ramayana ini.

Cecem :

Baiklah bu, saya jadi makin
penasaran nanti pada saat
pementasan. Terimakasih untuk
waktunya sudah mau di
wawancara.

Ibu Nur :
Wah, terimakasih cem. Sukses juga
untuk kamu. Semangat.

Cecem :
lya bu, terimakasih. Mari bu..
asalamualaikum,

Ibu Nur :
Walaikumsalam
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (L3 W3)

Wawancara 3

Nama Narasumber  : Nevada Pridho
Pekerjaan/Jabatan : Pelajar
Usia : 17 Tahun
Alamat :JI. Sunan Giri No.5, Rawamangun, Jakarta Timur
Hari/Tanggal : 24 November 2016
Kode Data Deskripsi Data Memoing
Wa3.1 | Pembukaan Cecem: Salam pembuka
Hai dho
Edho :
Hali juga
Cecem:
Kak cecem mau wawancara, boleh
ga?
Edho :
Yaudah silahkan
W3.2 | Pembelajaran Cecem: Pembelajaran Tari

Seni Tari

Menurut kamu pembelajaran seni
budaya itu penting ga?

Edho :

Penting

Cecem :

Kenapa penting buat kamu?

Edho :

Penting soalnya kalo seni budaya
tidak ada, gimana mau
mengembangkan seni-seni yang

Pada materi
eksplorasi dan
improvisasi
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

lain yang ada di Indonesia

Cecem:

Waah.. ga nyangka sama
jawabannya, hehehe... Terus dho,
di dalam pembelajaran seni budaya
di semester ini ada pembelajaran
seni tari, gimana menurut kamu?
Suka ga sama pembelajaran seni
tari?

Edho :

Saya suka seni tari, karena seni tari
melambangkan sesuatu perasaan
lewat tarian.

Cecem:

Nah, dalam materi seni tari
sekarang menengenai eksplorasi
dan improvisasi, menurut kamu
gimana? Menyenangkankah?

Edho :

Menurut saya menyenangkan,
karena bisa memberikan seni lewat
gerakan

Cecem :

Emang kamu harus mengeskplor
dan berimprovisasi dengan gerak
apa?

Edho :
Gerakkan tangan, kaki dan tubuh
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

Cecem:

Kalau tariannya, kamu bawain
tarian apa? Di dalam tarian
tersebut kamu menggunakan gerak
eksplorasi dan improvisasi ga?

Edho :
Tari Ramayana dari Bali, iya ¢

Cecem :

Dari gerak tari Bali yang diajarkan
Ibu Nur, kamu eksplor dan improv
kembali ya?

Edho :
lya kak

Cecem:

Kamu senang dengan adanya
pembelajaran seni tari dan
dijadikan dramatari?

Edho :

lya seneng

Cecem:

Menurut kamu gimana?
Senengnya gimana tuhh? Coba
jelasin

Edho :

Karna bisa mengeksplor gerak
tarian Bali, menjadi dramatari
seperti ramayana ini
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

Cecem:
Emang disini kamu berperan
sebagai siapa?

Edho :
Sebagai Laksamana, adik dari
Rama hahahahha

Cecem :
Gimana perasaan kamu bisa
terlibat dalam dramatari ini?

Edho :

Seneng, karna bisa ikut
berpartisipasi dalam pelajaran seni
tari tradisional ini.

Cecem:

Waaahh... salut sama jawaban
kamu. Semangat terus ya.. kak
cecem mau lihat pementasannya
ya.. terimakasih sudah bersedia di
wawancara dho..

Edho :
lyaaa kak.
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (L3 W4)

Wawancara 4
Nama Narasumber  : Syva Salwa Yumna
Pekerjaan/Jabatan : Pelajar
Usia : 16 Tahun
Alamat :JI. Sunan Giri No.5, Rawamangun, Jakarta Timur
Hari/Tanggal : 24 November 2016
Kode Data Deskripsi Data Memoing
W4.1 | Pembukaan Cecem : Salam
Hola Syva.. lagi sibuk ga? Pembukaan

Syva :
Engga nih kak, lagi mainan hape
aja..

Cecem :
Kak cecem boleh minta waktunya,
buat wawancara?

Syva :
Boleh kak.. mumpung lagi
istirahat nih kak..

Cecem:
Okedeh.. oiya, umur kamu berapa
sih? Abis tinggi banget kamu

Syva:
Aku 16 tahun kak, hehe

Cecem :

Terus kak cecem penasaran
banget, kok kamu bisa jadi satu-
satunya perempuan dikelas sih?

Syva:

Karena jurusan teknik komputer
jaringan itu lebih banyak
peminatnya laki-laki daripada
perempuan

Cecem :
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

Terus kamu kenapa minat TKJ?
Mau dikelilingi para pria?
Hahahha.. peace

Syva :

Hahahahahha... ga kepikiran gitu
kak, kenapa minat di TKJ karena
memang minat saya lebih menuju
ke TKJ dari pada harus memilih
jurusan lain

Cecem:
Asik deh.. jadi mantap sama
pilihannya vya..

Syva :
Mantap dong kak

W4.2

Pembelajaran
Seni Tari

Cecem :

Pertanyaan berikutnya,
pembelajaran seni budaya
menurut kamu apa?

Syva :

Pelajaran seni budaya menurut
aku, seni budaya itu kan yang aku
tau seni itu banyak ya kak, ada
seni tari, musik dan lain-lain, dan
menurut aku seni budaya itu salah
satu pelajaran yang aku sukai
karena dari seni aku bisa
mengasah kemampuan aku dalam
tari maupun musik.

Cecem :
Jadi menurut Syva penting ya?

Syva:

lya kak.. penting, aku suka.
Cecem:

Kalau pembelajaran seni budaya
sekarang lagi mempelajari apa?

Pembelajaran
Tari Pada materi
eksplorasi dan
improvisasi
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

Syva:
Tentang dramatari ramayana

Cecem :

Itu masuk dalam materi apa?
Pembelajaran seni tari pada materi
dramatari ya?

Syva :

lya kak.. karena ada tariannya.
Kita mengeksplor gerakan yang
tentunya mengikuti irama dan alur
ceritanya

Cecem :

Menurut kamu, pembelajaran seni
budaya khususnya seni tari
penting ga?

Syva :

Penting kak, apalagi kita kan
tinggal di negara yang kaya akan
budaya salah satu budaya adalah
tari, dengan adanya pelajaran seni
budaya khususnya seni tari ini kita
jadi bisa belajar melestarikan
sebagaian budaya indonesia.

Cecem:

Waahh,, mantap sama jawaban
kamu. Oiya, di dramatari
ramayana ini kamu berperan
sebagai apa?
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Kode

Data

Deskripsi Data

Memoing

Syva :
Okay kak.. aku jadi Shinta doong,
paling cantik jadi isterinya Rama
haha..

Cecem:

Semangat terus ya dek.. kak
cecem nanti nonton ya..
terimakasih juga untuk
wawancaranya

Syva:
lya, nonton ya kak cecem..
samasama kak..




Lampiran 5

Nama Dokumen
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI DOKUMEN
Keterangan Pengambilan Studi Dokumen 1 (SD1)

: Visi dan Misi SMK Diponegoro 1 Jakarta

Tempat : JI. Sunan Giri No.5 Rawamangun, Jakarta Timur

Tanggal : 21 November 2016

Waktu :10:00 — 13:00 WIB

Kode Data Deskripsi Data Catatan

Pinggiran

SD1 | Gambar visi - L 0 |vVvisi dan Misi
dan misi, - SMK Diponegoro
SMK 1 3 3 1 Jakarta
Diponegoro 1
Jakarta

Gambar ini milik

tentang visi dan misi
Diponegoro 1 Jakarta

SMK

Diponegoro 1 Jakarta yang berisi

SMK
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI DOKUMEN
Keterangan Pengambilan Studi Dokumen 2 (SD2)

Nama Dokumen

: Papan Nama SMK Diponegoro 1 Jakarta

Tempat : JI. Sunan Giri No.5 Rawamangun, Jakarta Timur

Tanggal : 21 November 2016

Waktu :10:00 — 13:00 WIB

Kode Data Deskripsi Data Catatan

Pinggiran

SD 2 | Gambar Papan nama
papan nama . dana  alamat
SMK E sekolah, SMK
Diponegoro H Diponegoro 1
1 Jakarta Jakarta

Gambar ini milik SMK Diponegoro 1
Jakarta yang berisi tentang Papan Nama
dan Alamat SMK Diponegoro 1 Jakarta
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI DOKUMEN
Keterangan Pengambilan Studi Dokumen 3 (SD3)

Nama Dokumen

: Bangunan Kelas SMK Diponegoro 1 Jakarta

Tempat : JI. Sunan Giri No.5 Rawamangun, Jakarta Timur
Tanggal : 21 November 2016
Waktu :10:00 — 13:00 WIB
Kode Data Deskripsi Data Catatan
Pinggiran
SD 3 | Gambar Bangunan
bangunan kelas dan
kelas lapangan
SMK
Diponegoro
1 Jakarta

Gambar ini milik SMK Diponegoro 1
Jakarta yaitu ruang kelas, ruang guru,
UKS, lapangan yang dimilki SMK
Diponegoro 1 Jakarta




Nama Dokumen
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI DOKUMEN
Keterangan Pengambilan Studi Dokumen 4 (SD4)

: Absen Peserta Didik SMK Diponegoro 1 Jakarta

Tempat : JI. Sunan Giri No.5 Rawamangun, Jakarta Timur

Tanggal : 21 November 2016

Waktu :10:00 — 13:00 WIB

Kode Data Deskripsi Data Catatan

Pinggiran
SD 4 | Gambar Cap Fingerprint untuk

Absen Peserta absen di SMK
didik SMK Diponegoro 1
Diponegoro 1 Jakarta
Jakarta

Gambar ini milik SMK
Diponegoro 1 Jakarta yang berisi
tentang FingerPrint dalam
menerapkan sistem absen peserta
didik SMK Diponegoro 1 Jakarta




Lampiran 6
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI PUSTAKA
Keterangan Pengambilan Studi Pustaka 1 (SP1)

Judul Buku : Konstruksi Seni Teater
pengarang : Deden Haerudin.,S.Sn.,M.Sn
Kode Data Deskripsi Data Catatan
Pinggiran
SP1 | Konstruksi Teater merupakan salah satu | Berisi secara rinci
seni teater cabang seni pertunjukan. | tentang  sejarah
Keberadaannya di  Indonesia, | teater, naskah

menyebar hingga pelosok negeri
sebagai tanda bahwa teater
memberikan manfaat terhadap
masyarakat pemilik seni (pelaku
seni, seniman) dan masyarakat
pendukung seni (penonton dan
penggiat seni).

Teater  sebagai  karya  seni
diciptakan dengan cita, rasa dan
karsa manusia, keberadaannya
tidak dapat lepas dari kehidupan
manusia dengan lingkup sosial
yang menyertainya. Gambaran
ungkap tentang kehidupan yang

dialaminya (masyarakat)
diwujudkan dalam bentuk; simbol ,
tanda-tanda, lambang-lambang

dengan pemaknaannya.

teater, seni peran,
teknik
pemanggungan
dan
penyutradaraan.
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI PUSTAKA
Keterangan Pengambilan Studi Pustaka 2 (SP2)

Judul Buku : Seni Tari Untuk SMK
pengarang : Dra. Rahmida Setiawati
Kode Data Deskripsi Data Catatan
Pinggiran
SP2 | Seni tari | Dalam  menggali  pengetahuan | Berisi secara rinci
untuk sekolah | tentang tari perlu | tentang olah
menengah dikembangkannya pengetahuan di | tubuh, tari-tarian
kejuruan bidang tari  sebagai  upaya | nusantara,
pengembangan  wawasan  dan | koreografi tari,
pengetahuan tentang tari | komposisi tari,
khususnya hubungannya tentang | manejamen
pendidikan seni tari. produksi seni

pertunjukkan dan
kemasan wisata
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI PUSTAKA
Keterangan Pengambilan Studi Pustaka 3 (SP3)

Judul Buku
pengarang

: Penelitian Pendidikan
: Prof. Dr. H. Wina Sanjaya., M.Pd

Kode

Data

Deskripsi Data

Catatan
Pinggiran

SP3

Penelitian
pendidikan

Penelitian pendidikan merupakan
perkembangan suatu bidang
keilmuan yang dapat ditentukan
olen semangat dari bergeraknya
orang-orang dalam ilmu
pendidikan itu sendiri, untuk
menemukan fenomena-fenomena
baru atau untuk menguji prinsip-
prinsip yang telah ditemukan
peneliti sebelumnya  melalui
kegiatan penelitian yang bersifat
rasional dan empiris.

Berisi secara rinci
tentang jenis
penelitian
pendidikan,
penelitian
deskriptif,
penelitian
eksperimen,
masalah dan
hipotesis
penelitian,
pustaka,
instrumen dan
teknik
pengumpulan data

kajian
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI PUSTAKA

Keterangan Pengambilan Studi Pustaka 4 (SP4)

Judul Buku : Teori Belajar Dan Pembelajaran
pengarang : Dra. Eveline Siregar.,M.Pd dan Hartini Nara., M.Si
Kod Data Deskripsi Data Catatan
e Pinggiran
SP4 | Teori aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh | Berisi secara
belajar dan | seseorang dan mengakibatkan perubahan | rinci tentang

pembelajara
n

dalam  dirinya  berupa  penambahan
pengetahuan atau kemahiran berdasarkan
alat indera dan

pengalamannya..pembelajaran merupakan p
roses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan.

teori
dan
pembelajaran

belajar

pengembang
an dan
penerapan
dalam proses
pembelajaran
: konsep
dasar, prinsip
dean  teori-
teori belajar
dan
pembelajaran
,  motivasi,
konsep dasar
kurikulum
dan
pendekatan
dalam
pembelajaran
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TABEL KODING DAN MEMOING STUDI PUSTAKA
Keterangan Pengambilan Studi Pustaka 5 (SP5)

Judul Buku : Metodelogi Penelitian Kualitatif
pengarang : Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A
Kode Data Deskripsi Data Catatan
Pinggiran
SP5 | Metode Penelitian menggunakan metode | Berisi secara rinci
penelitian kualitatif ~ deskriptif.  Prosedur | tentang  metode
kualitatif, penelitian yang digunakan berupa | penelitian
cara kalimat deskripsi dan gambar/foto. | kualitatif
penulisan dan
pengolahan
data  secara
kulitatif
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Lampiran 7

PERANGKAT PEMBELAJARAN
STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

Mata Pelajaran : Seni Budaya
Satuan Pendidikan  : SMK/MAK
Kelas/Semester : XI/1
Nama Guru : Nurlatihfa S.Pd
Nama Sekolah : SMK Diponegoro 1 Jakarta
Seni Tari
Standart Kompetensi Kompetensi Dasar
2. Mengekspresikan diri melalui 2.1  Menyusun sinopsis kreasi bentuk tari
karya seni tari tunggal berdasarkan tari Nusantara.
Seni Teater
4. Mengekspresikan diri melalui | 4.1 Mengeksplorasi teknik olahtubuh,
karya seni teater pikiran, dan suara
4.2 Merancang karya seni teater kreatif
yang dikembangkan dari seni teater
tradisional Nusantara




Lampiran 8

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
AlokasiWaktu

RENCANA KETERPADUAN SENI
: SMK Diponegoro 1 Jakarta

: SeniBudaya (Seni Tari)

: X1/Satu

: Penokohan

12x2JP

A. Kompetensi Inti
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KI'1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI2 : Menghayatidanmengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun,
responsif danproaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, proseduralberdasarkan rasa
keingintahuannyatentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah, menalardan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
Indikator

e Menjelaskan konsep penyajian drama/teater
e Menjelaskan jenis, simbol dan nilai estetis dalam seni drama/teater.

e Membedakan beberapa hasil karya seni teater.
Menyampaikan hasil pengumpulan dan simpulan informasi yang diperoleh



B.

1.

2.

3.
4.
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Kompetensi Dasar dan Indikator

KD.1.1 Menunjukkan sikap penghayatan dan pengamalan serta bangga

terhadap karya seni teater sebagaibentuk rasa syukur terhadap

anugerahTuhan,

KD.2.1 Menunjukkan sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan

disiplin melalui aktivitas berkesenian

KD. 2.2 Menunjukkan sikap santun, jujur, cinta damai dalam
mengapresiasi seni dan pembuatnya

KD. 2.3 Menunjukkan sikap responsive dan pro-aktif, peduli terhadap
lingkungan dan sesama, serta menghargai karya seni dan
pembuatnya

KD. 3.1 Memahami konsep, teknik dan prosedur berkarya teater

KD. 4.1 Menerapkanwataktokohsesuaidengannaskah yang dibaca

Indikator

C.

Melakukan sajian beberapa contoh watak/tokoh yang dipelajari di depan
kelas.

Bereksperimen dengan beragam media dan teknik dalam membuat sajian
karya drama/teater.

Menghubungkan data-data yang diperoleh dengan kegiatan berkarya
Membuat Penyajian watak tokoh

Tujuan Pembelajaran

Melalui proses mencari informasi, menanya, berdiskusi dan presentasi

siswa dapat:

1. Menjelaskan konsep penyajian drama/teater

2. Menjelaskan jenis, simbol dan nilai estetis dalam seni drama/teater.

3. Membedakan beberapa hasil karya seni teater.

4. Menyampaikan hasil pengumpulan dan simpulan informasi yang
diperoleh

5. Melakukan sajian beberapa contoh watak/tokoh yang dipelajari di
depan kelas.

6. Bereksperimen dengan beragam media dan teknik dalam membuat
sajian karya drama/teater.

7. Menghubungkan data-data yang diperoleh dengan kegiatan berkarya



D.
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8. Membuat Penyajian watak tokoh
Materi Pembelajaran

Fakta:

Sajian karya seni teater di pergelaran drama/teater
Tayangan Teater dan sinematografi di Media Elektronik
Karya teater di internet

Konsep:

Penyajian karya seni teater dan sinematografi pada umumnya melalui

tahap penciptaan, penulisan naskah, latihan dan penampilan teater.Tentunya

banyak hal yang harus diperhatikan diantaranya : Jenis Teater, Media seni

teater/drama dan Unsur Pementasan drama

Prinsip:

Jenis dan simbol penyajian karya teater

Seni Teater di Indonesia dikelompokkan menjadi dua macam berdasarkan
keberasalannya. Teater tradisional merupakan teater yang berasal dari
kebudayaan Indonesia.Teater non tradisional merupakan teater yang bukan
berasal dari kebudayaan Indonesia.

Nilai estetika pada penyajian karya teater

Kemampuan dalam mempersepsi, memahami, menanggapi, merefleksi,
menganalisis, dan mengevaluasi penampilan karya teater.Alat dan media
memiliki banyak variasi dan macamnya. Alat dan media dapat berupa
media dasar berupa : tubuh, suara, kata, gerak/acting, ilustrasi music, dll.
Setiap alat dan media tersebut memiliki karakter yang berbeda

Teknik dalam penyajian karya teater dapat dimulai dengan cara yang
sangat sederhana dan mudah dilakukan

Prosedur:

langkah-langkahmembuatpenyajiankaryateater.

Penampilan teater sederhana untuk ditampilkan di kelas.

Pencarian ide untuk naskah dilakukan diawal atau dengan cara mencari
naskah drama yang sudah jadi.

Tentukan penokohan sesuai karakter/watak dari tokoh yang harus
diperankan sesuai naskah.

Lakukan latihan masing-masing terlebih dahulu dengan naskah yang
sudah dibuat
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Selanjutnya latihan bersama untuk memadukan penampilan karya teater
serta adanya saling koreksi terhadap kesalahan diantara para pemain yang
akan tampil.

MetodePembelajaran
Eksperimen

Student Center Learning (SCL)
Demonstrasi

Penugasan

Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Media : Projektor, Laptop dan speaker
Alat : Naskah drama/teater
Bahan ajar

Buku Paket Seni Budaya Kelas XI, Buku-buku lain yang relevan,
Informasi melalui internet, Hasil penampilan karya teater melalui media
cetak dan internet, serta sumber lain yang relevan.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Setelah mereview hasil pencapaian kompetensi (KD) sebelumnya,
siswa diperlihatkan contoh-contoh penampilan teater dan sinematografi
melalui tayangan video dan dijelaskan tentang bagaimana tahapan dalam
membuat sebuahpenampilan teater untuk kemudian dibuat rumusan
penampilan drama/teater yang akan dilakukan oleh siswa di depan kelas.
Selanjutnya melalui diskusi, mendefinisikan konsep drama/teater yang
akan ditampilkan,menemukan rumusan untuk jenis drama/teater yang akan
dibawakan dan instrumen apa yang akan digunakan dan memecahkan
masalah pembuatan naskah. Melalui praktik siswa dapat melakukan
penampilan karya drama/teater.serta bekerjasama, berkomunikasi, dan
bekerja dengan teliti, jujur, dan penuh tanggung jawab. Empat kelompok
yang terbentuk di kelas menampilkan hasil latihan drama/teater di depan
kelas. Selama proses pembelajaran dilakuan penilaian proses pada
aktivitas di kelas dan hasil tugas mandiri.



Pertemuan Pertama
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Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan/Kegiatan Awal

o Merefleksipengalamanpesertadidiktentangpenampilankaryateater
dansinematografiyangtelahmerekalihat.

e Menjelaskankaitannyadenganpengalamanmerekaterhadap KD
yang akandipelajari.

e Menyampaikantujuanpembelajaran.

o Bertanyasecaralisantentangmacam-macamPenyajian
karyateateryangpernahmerekalihat.

¢ PesertadidikmencaritahudansalingmenanyakantentangPenyajian

karyateaterdansinematografi.

15 menit

KegiatanInti

Mengamati :
e Siswa mengamati Penampilan teater dan sinematografi melalui
media cetak atau internet.

e Guru mengamati dan menilai aktifitas siswa.

Menanya :

o SiswasalingbertanyatentanghasilpengamatansiswatentangPen
yajian karya teater.

Mencoba :

e Siswa dibagi dalam 4 (empat) kelompok.

e Siswa dalam kelompok diminta untuk mengidentifikasi naskah
drama dan video drama/teater yang telah diperolehnya kedalam
Penyajian karya teater.

¢ Siswa diminta mengelompokkan Penyajian karya teater menurut
jenis, media dan ide penciptaannya.

e Masing-masing kelompok diminta untuk mempresentasikan

60 menit
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Rincian Kegiatan Waktu
hasil diskusi mereka secara bergantian.
e Guru menilai sikap siswa dalam kerja kelompok dan presentasi
serta membimbing diskusi mereka.
Mengasosiasi :
¢ Siswa menyimpulkan jenis Penyajian karya teater
e Masing-masing kelompok berdiskusi tentang jenis dan simbol
Penyajian karya teater.
e Masing-masing kelompok berdiskusi tentang nilai estetis dalam
Penyajian karya teater.
e Guru membimbing dan menilai aktifitas siswa dalam
mengidentifikasi Penampilan drama/teater.
Mengomunikasikan :
e Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
mereka secara bergantian
e Guru menilai kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara
lisan
Penutup :
e Guru bersama siswa menyimpulkan karakteristik penampilan
drama/teater
e Guru bersama siswa menyimpulkan jenis dan simbul Penyajian
karya teater. ]
15 menit
e Guru bersama siswa menyimpulkan nilai estetis Penyajian karya
teater.
e Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari
Penyajian karya teaterserta mengidentifikasi bahan dan alat yang
dibutuhkan
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Rincian Kegiatan

Waktu

e Guru menugaskan kepada siswa untuk membawa bahan dan alat

Penyajian karya teateruntuk pertemuan berikutnya.

Pertemuan Kedua

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan/Kegiatan Awal

o Merefleksi hasil pretes dan postes pertemuan sebelumnya
e Menagih dan mengingatkan tugas baca dan browsing

e Menyampaikan tujuan pembelajaran

o Melaksanakan pretes tentang Penyajian karya teater dan

sinematografi

15 menit

Kegiataninti
MengamatidanMenanya

Dua orang
siswadarikelompokberbedadimintauntukmemaparkanhasiltugasbaca

dan browsing tentangPenyajian karya teaterdansinematografi

Mencoba

e Kelompok diminta untuk mencoba membuat perencanaan untuk
penampilan musik di depan kelas.

o Setiap kelompok diberikan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan Penyajian karya teater dan sinematografi
Kelompok mendiskusikan pemecahan masalah Penyajian karya
teater dan sinematografi
Guru menilai sikap siswa dalam kerja kelompok dan kemampuan
menerapkan konsep dan prinsip dalam pemecahan masalah dan
keterampilan mencoba instruksi kerja

Mengasosiasi

60 menit
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Rincian Kegiatan

Waktu

¢ Kelompok mendiskusikan hasil kegiatan tentang hubungan antara
Penyajian karya teater dan sinematografi dan bagaimana
menggabungkannya.

e Dengan difasilitasi guru, siswa merumuskan Penampilan karya
teater dan sinematografi
Guru menilai keterampilan mengolah dan menalar

Mengomunikasikan

e Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi pemecahan
masalah

e Guru menilai keterampilan menyaji dan berkomunikasi

Penutup

e Bersama siswa menyimpulkan Penyajian karya teater dan
sinematografi

e Memberikan tugas baca lembar kerja praktik yang akan datang

e Melaksanakan postes

15 menit

PertemuanKetiga

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan/Kegiatan Awal
o Merefleksi hasil prites dan postes pertemuan sebelumnya
¢ Menagih dan mengingatkan tugas baca

e Menyampaikan tujuan pembelajaran

15 menit

Kegiataninti

Mengamati

e Siswa membaca kembali lembar kerja praktik

Menanya

e Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
prosedur/langkah kerja praktik yang perlu dikonfirmasi

60 menit
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Rincian Kegiatan Waktu
Mencoba
¢ Siswa dibagi dalam kelompok, masing-masing terdiri dari 5 -7
orang siswa
o Siswa bekerja dalam kelompok sesuai langkah kerja dalam lembar
kerja untuk mendapatkan data
Guru menilai keterampilan menggunakan alat, mengolah, dan
menyaji data, serta kejujuran dan ketelitian dlam memperoleh
data, serta kerjasama dalam kelompok
Mengasosiasi
¢ Kelompok mendiskusikan penyajian dan pengolahan data serta
menyiapkan bahan Penyajian karya teater kelompok
e Guru menilai kerjasama dan tanggungjawab siswa dalam kerja
kelompok
Mengomunikasikan
e Kelompok mempresentasikan/menampilkan hasil kerja kelompok
(penampilan drama di kelas)
e Guru menanggapi hasil penampilan untuk memberi penguatan
pemahaman dan/atau mengklarifikasi miskonsepsi
Guru menilai ketrampilan menyaji dan menalar, serta
kesantunan dan kemampuan berkomunikasi
Penutup
e Bersama siswa menyimpulkan kembali hasil praktik dan
mengingatkan pentingnya kecermatan, ketelitian, keuletan, dan
kejujuran dalam memperoleh, menyajikan, mengolah, dan
menganalisis data, serta pentingnya kerjasama, kolaborasi, dan .
15 menit

komunikasi dalam kerja kelompok

e Memberikan tugas presentasi penerapan Penyajian Kkarya teater
dan sinematografi dalam kehidupan dan teknologi dan persiapan
mengikuti tes tertulis (Ulangan harian) pada pertemuan yang

akan datang




Pertemuan Keempat
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Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan/Kegiatan Awal
o Merefleksi hasil laporan praktik yang sudah terkumpul
e Menagih dan mengingatkan tugas baca

e Menyampaikan tujuan pembelajaran melalui presentasi

15 menit

KegiatanInti

Mengomunikasikan

e Dua orang siswa dari kelompok berbeda yang dipilih secara acak
diminta untuk mempresentasikan tugasnya

e Siswa lain dari kelompok berbeda bertanya dan menanggapi
presentasi
Satu siswa diminta menyampaikan refleksi pengalaman belajar
tentang Penyajian Kkarya teater dan sinematografi
Guru menilai kemampuan menyaji dan menalar, serta

komunikasi

35 menit

Penutup
e Siswa melaksanakan tes tertulis ulangan harian

e Memberikan tugas baca untuk pertemuan berikutnya tentang

Teknik penulisan naskah teater

40 menit

Sumber/Referensi

Buku Pegangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Seni Budaya Kelas X-XII

Penerbit BSE: Buku Sekolah Elektronik

Buku Seni Budaya Penunjang Aktivitas siswa

Mengetahui Jakarta, 20 Desember 2016

KepalaSekolah Guru SeniBudaya

Drs. Sadikin Karta Sasmita Nurlathifah S.Pd
NIP. 195604271986031004 NIP
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Lampiran 9

RAMAYANA

Cerita yang digubah oleh Walmiki (Valmiki) menceritakan Perjalanan
Rama, yang disajikan dalam versi Bali dan berceritakan pertarungan Rama Wijaya
dengan Prabu Rahwana. Cerita ini beralur maju. Ramayana cerita yang memilki
amanat bahwa untuk mendapatkan apa yang kita mau, kita harus berusaha keras,
saling percaya dan meminta pertolongan Tuhan.  Adapun Tokoh dan

Penokohannya sebagai berikut :

a. Kerajaan Ayodhya
¢ Rama Wijaya . Baik, Setia, Tegas diperankan Muhamad Yayang
e Dewi Shinta : Cantik, Baik diperankan Syva Salwa Yumna
e Laksamana : Baik, Setia, Sabar diperankan Nevada Pridho
b. Kerajaan Alengkadiraja
e Prabu Rahwana : Serakah, Pemarah diperankan Irdam Novaldy
e Kijang Kencana : Penggoda, licik diperankan Aditya Syaputra

e Brahmana Tua : llicik diperankan Ahmad Toha Aang
e Kumbakarna : Pemarah diperankan Seno Sawiji
c. Tokoh Pendukung
e Sugriwa : Baik Hati, Sabar diperankan Rekhan Aljupri
e Dewi Tara : Cantik, Penyabar diperankan Kemala
e SuBali : Sirik diperankan Yusuf Maulana
e Jatayu : Baik, Rela Berkorban diperankan Hussain
e Hanoman : Setia, Rela Berkorban diperankan M. Daffa
e Marica : Pemarah diperankan Yuda Aditya P.S
d. Unsur Instrinsik
e Tema : Percintaan
e Alur atau Plot : Maju
e. Latar
e Tempat : Hutan dan Kerajaan

e Suasana : Tegang, Sedih dan Bahagia
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f. Konflik
Penyelamatan yang dilakukan Rama dan Laksamana untuk Dewi Shinta
yang diculik oleh Rahwana. Dan pembuktian cinta suci Dewi Shinta untuk
Rama.

ARANYAKANDA (Adegan 1)
Suasana di Hutan Dandakan...

Rama Wijaya, Dewi Shinta dan Laksamana sedang berpetualang ke hutan
dandakan. Selama perjalanan dihutan, tanpa mereka sadari Prabu Rahwana
mengintai mereka bertiga, khususnya Dewi Shinta. Rahwana ingin menculik
Shinta untuk dibawa ke istananya dan dijadikannya istri.

Rahwana dengan sadar membuat siasat untuk mengubah hambanya Marica
Menjadi kijang kencana. Siasat Rahwana berhasil, kijang menggoda Shinta dan

meminta Rama untuk menangkapnya. Shinta dan Laksamana menunggu Rama
yang sedangan mengejar kijang. Shinta yang menunggu Rama, mulai
mencemaskannya yang tak kunjung datang. Shinta meminta Laksamana untuk
mencari Rama, namun sebelum Laksamana meninggalkan Shinta ia membuat
lingkaran magis sebagai perlindungan Shinta.

Rahwana yang melihat Shinta sendiri dihutan, mulai beraksi untuk
menculik Shinta kembali. Namun usahanya gagal karena ada lingkaran magis
yang melindungi-nya. Rahwana mulai mencari siasat lagi dengan cara menyamar
menjadi Brahmana Tua.

Shinta yang berada didalam lingkaran magis dan melihat ada Brahmana
Tua yang lemah, Shinta mulai mengeluarkan tangannya yang hendak memberi
kepingan emas, namun tanpa basabasi Rahwana menangkap tangan Shinta dan

menariknya keluar lingkaran magis.
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Saat perjalanan pulang ke kerajaan Alengkadiraja, Rahwana dihadang oleh
Garuda bernama Jatayu yang hendak menolong Shinta.

KISKINDHAKANDA (Adegan 2)
Disaat yang sama, masih di Hutan Dandakan...

Rama masih terus memburu Kijang Kencana, dan berhasil memanah sang
Kijang.. Namun Kijang berubah menjadi Marica, raksasa yang jahat Rama dan
Laksamana berhasil mengalahkan Marica dan langsung kembali untuk menjemput
Shinta. Sesampainya ditempat Shinta ditinggalkan, dia tidak berada ditempatnya
akhirnya Rama dan Laksamana pergi mencari Shinta dan mereka bertemu Jatayu
yang terluka parah, namun Rama mencurigai Jatayu, dan hendak membunuh
Jatayu namun berhasil dicegah oleh Laksamana. Sebelum Jatayu meninggal, ia
menceritakan kronologis bahwa Dewi Shinta diculik oleh Prabu Rahwana.

Perjalanan ke Kerajaan Alengkadiraja, Rama dan Laksamana bertemu
dengan Hanoman yang meminta tolong kepada mereka untuk merebut Dewi Tara
yang diculik oleh SuBali. Rama dan Laksamana berhasil merebut Dewi Tara dan
dikembalikan kepada Sugriwa. Atas kebaikkan Rama, Sugriwa mengutus
Hanoman untuk membantu Rama menghancurkan Istana Alengkadiraja.
YUDDHAKANDA (Adegan 3)

Sesampainya di Kerajaan Alengkadiraja

Hanoman mencari Shinta, sedangkan Rama dan Laksamana dihadang oleh

Prabu Rahwana dan Kumbara, dan terjadilah peperangan yang sangat dahsyad.

Setelah Rahwana dan Kumbara berhasil dikalahkan oleh Rama dan Laksamana.
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Dewi Shinta pun ditemukan oleh Hanoman dan diantarkan kepada Rama,
namun Rama ragu oleh kesucian Shinta. Dengan tenang Shinta membuktikan
kepada Rama dengan cara Shinta membakar dirinya diatas api, dan Shinta tidak

terbakar karena ia mampu menjaga kesuciannya.

Setelah kejadian yang terjadi Rama, Shinta dan Laksamana kembali ke

kerajaan Ayodhya dengan bahagia.
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Lampiran 10

BIODATA KEPALA SEKOLAH SMK DIPONEGORO 1 JAKARTA

1. Nama Lengkap : Drs. Sadikin Karta Sasmita, MM
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Tempat tanggal lahir : Solo, 7 September 1962
4. Nomor HP : 087880794080
5. NUPTK : 8579 7673 8326 0002
6. NIP : 195604271986031004
7. Pangkat/Gol.Ruang 1 1V/a
8. Jabatan : Kepala Sekolah SMK Diponegoro 1
Jakarta
9. Pendidikan Terakhir : S2 Universitas Muhammadiyah
Jakarta
10. Akta Mengajar . Akta IV
11. Sekolah Tempat Tugas Saat Ini
a. Nama : SMK Diponegoro 1 Jakarta
b. Alamat Sekolah : JI. Sunan Giri No. 5 Rawamangun
c. Kecamatan : Pulo Gadung
d. Kota : Jakarta Timur

e. No. Tlp Sekolah : (021) 4759164



Lampiran 11
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BIODATA GURU SENI BUDAYA KELAS X1 SMK DIPONEGORO 1

Nama

Jenis Kelamin
Tempat tanggal lahir
Jabatan

Mulai mengajar
Pendidikan terakhir
Nomor Telpon

JAKARTA

: Nurlatihfa

: Perempuan

: Jakarta, 12 Oktober 1992

: Guru Seni Budaya

- Juli 2015

: S1 Universitas Negeri Jakarta
: 085280896076



BIODATA PENELITI

| PENDIDIKAN SENI TARI|

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
|| UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Nama : Michelia Champaca Nadima Setyoputri

Tempat/Tanggal Lahir : Batam, 26 Desember 1994

Alamat - JI. Tanjung No. 30 Komp.Pertanian RT 011/010
Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12520

No Telp/Hp : 0812 9047 8813

Email : champaca94@gmail.com

Motto Hidup : Jangan pernah mengharap pengertian orang lain
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